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PENGANTAR PENULIS

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan YME, berkat
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyele-
saikan penulisan buku dengan | Pengolahan Data dengan SPSS
ini, Penulisan buku ini didasari oleh kebutuhan referensi
aplikasi statistika dengan menggunakan SPSS yang secara luas
banyak digunakan oleh berbagai pihak, baik dalam bidang so-
sial maupun eksakta dan diharapkan mampu menunjang ber-
bagai studi dan penelitian dalam hal analisis data statistika.

Tidak dipungkiri bahwa penggunaan SPSS sangat menun-
jang dalam analisis data, hal ini memungkinkan para pengguna
SPSS dapat dengan mudah menganalisis data yang diperoleh
tanpa harus menggunakan perhitungan rumus-rumus yang
dirasa menyulitkan. Penggunaan teknologi informasi yang
semakin luas di setiap kalangan harus dioptimalkan guna
mempermudah setiap pekerjaan yang ada, demikian pula pada
penggunaan softwere dalam statistika. Softwere SPSS dipilih
karena memiliki beberapa kemudahan dan sudah cukup popu-
ler di masyarakat sebagai salah satu sarana dalam analisis data.

Penulisan buku ini tidak terlepas dari adanya bantuan dan
dorongan dari berbagai pihak, karena itu kami ucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya atas seluruh dukungan yang dibe-
rikan. Kami menyadari bahwa dalam penulisan buku ini kurang
sempurna, oleh karena itu kami menunggu saran dan kritik
yang membangun bagi penyempurnaan buku ini.

Jombang, Maret 2019
Penulis
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BABI
PENDAHULUAN

(rocket.doct.com)

Penggunaan softwere statistika sangat menunjang aktivitas
penelitian terutama dalam analisis data. Softwere statistika yang
ada di sekitar kita, misalnya minitab, SAS, Amos, liserel, dan lain-
lain. SPSS menjadi softwere statistika yang paling banyak diguna-
kan, tidak hanya terjadi pada ilmu-ilmu sosial, namun juga pada
bidang ilmu eksak.

IBM" SPSS* Statistics
‘Wi E1

(www.phil-fak.uni-duesseldorf)

Pada bab | akan uraikan hal-hal yang berhubungan dengan
statitika, data, dan pengenalan awal SPSS, karena itu setelah
mempelajarinya diharapkan pembaca dapat:

1. Menjelaskan definisi statistika dan tugas statistika
Menjelaskan macam-macam data statistika
Menjelaskan perkembangan awal SPSS
Memulai softwere SPSS
Memahami data View dan bagian-bagian dari variabel View
Memahami beberapa menu dalam SPSS
Menyimpan data dalam format SPSS.

Nous~wN

A. Statistika dan Tugas Statistika
Istilah statistika berasal dari bahasa latin statisticum collegium
yang berarti dewan negara, sedangkan dari bahasa ltalia statista
yang berarti negarawan atau politikus. Sedangkan Gottfried
Achenwall tahun 1749 menggunakan istilah Statistik dalam
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bahasa Jerman untuk pertama kalinya sebagai Name bagi kegiatan
analisis data kenegaraan, dengan mengartikannya sebagai ilmu
tentang negara (state).

Pada awal abad ke-19 telah terjadi pergeseran arti Statistik
menjadi ilmu mengenai pengumpulan dan klasifikasi data. Pada
awal abad ke-20 statistika mulai banyak menggunakan bidang-
bidang dalam matematika, terutama probabilitas. Penggunaan
statistika pada masa sekarang dapat dikatakan telah menyentuh
semua bidang ilmu pengetahuan, mulai dari astronomi hingga
linguistika. Bidang-bidang ekonomi, biologi dan cabang-cabang
terapannya, serta psikologi banyak dipengaruhi oleh statistika
dalam metodologinya. Sehingga lahirlah ilmu-ilmu gabungan
seperti ekonometrika, biometrika (atau biostatistika), dan psiko-
metrika.

Lebih khusus lagi definisi statistika, dalam sebuah pengamatan
atau penelitian di dalam laporannya sering diperlukan suatu uraian,
penjelasan atau kesimpulan tentang persoalan yang diamati atau
diteliti. Sebelum membuat kesimpulan, keterangan atau data yang
terkumpul terlebih dahulu dipelajari, diolah atau dianalisis, dan
berdasarkan pengolahan data inilah baru dibuat kesimpulan. Mulai
dari pengumpulan data, pengolahan data dan pengambilan
kesimpulan haruslah mengikuti cara-cara yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan. Ini semua merupakan pengetahuan ter-
sendiri yang dinamakan dengan statistika. Jadi statistika adalah
pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara pengumpulan
data, pengolahan atau penganalisisannya dan penarikan kesim-
pulan berdasarkan kumpulan data dan penganalisaan vyang
dilakukan.

Dari definisi di atas, dapat diperoleh bahwa tugas statistik
diporoleh :

1. Statistika Deskriptif

Adalah statistik yang mempunyai tugas pengumpulan data,
pengolahan data penganalisaan dan penyajian data yang baik
2. Statistika Induktif (inferensial)
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Adalah

tertentu.

statistik  yang

a. Statistika Parametrik
Statistik yang mempunyai tugas menganalisis data yang
berbentuk interval dan rasio dengan syarat data tersebut harus
berdistribusi normal. Berikut pedoman pemilihan uji statistik
parametrik:

Tabel 1.1 Uji Statistik Parametrik

mempunyai

tugas

mengambil
kesimpulan dan membuat keputusan yang beralasan berdasarkan
pada penganalisaan yang dilakukan (Sudjana,1989). Pada statistika
induktif dibagi menjadi dua macam berdasarkan syarat dan data

Data Bentuk Hipotesis
Deskriptif Komparatif dua Komparatif k Aso-
satu sampel sampel siatif
sampel Berpasa- | Bebas Berpasa- | bebas
ngan ngan
Inter- Uji tsatu Uji t Uji t Anova Anova | Pro-
val/ra- | sampel sampel sam- duct
sio Ujiz berpa- pel Mo-
sangan bebas ment

b. Statistika Nonparametrik

Statistik yang mempunyai tugas menganalisis data yang
berbentuk nominal dan ordinal dengan tidak ada syarat data terse-
but harus berdistribusi normal. Berikut pedoman pemilihan uji

statistik nonparametrik:
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Tabel 1.2 Uji Statistik Nonparametrik

7 I\

N\

Ma- Bentuk Hipotesis
cam Deskriptif Komparatif Dua Sampel Komparatif K Sampel Asosia
data Satu Sampel Berpasangan Bebas Berpasangan bebas tif
Nomin | e Uji Binomial | UjiMc Nemar | e Uji ujiQ Uji Chi Pears
al o Uji Chi Exact Cochran  [Kuadrat on’s
Kuadrat Fisher C
e UjiChi
Kuadrat
Ordi- e Uji runtun e UjiTanda e Uji Mann| Uji o Uji Spear
nal e Uji kolmo- o Uji Whitney | Friedman Median | man’s
gorov Wilcoxon e Uji Medi- o Uji rho
smirnov an Kruskal
Wallis

B. Macam-Macam Data Statistika

Data adalah sumber informasi yang diketahui atau dicari atau
diasumsikan untuk memberikan gambaran mengenai suatu
persoalan atau keadaan.

Jenis Pembagian Data
1. Berdasarkan Sifat

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kategori, contoh
data kualitatif adalah: baik, buruk, berhasil, gagal, senang,
rusak, puas, dan sebagainya.

Pada data kualitatif digolongkan menjadi data nominal dan
ordinal.

Data nominal adalah data kualitatif yang dikategorikan
berdasarkan jenis dan memiliki pola tingkatan sejajar , misalnya
jenis kelamin ada laki-laki dan perempuan, jenis pekerjaan ada tani,
buruh, pegawai dan lain-lain,

Sedangkan data ordinal adalah data kualitatif yang
dikategorikan berdasarkan jenis yang memiliki pola tingkatan atau
strata, misalnya tingkat pendidikan, SD, SMP, SMA dan perguruan

tinggi.
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b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan, pada

data kuantitatif dilihat dari nilainya dikenal diskrit dan data
kontinu.
Data diskrit adalah data yang didapatkan dengan cara

menghitung atau membilang, sedangkan data kontinu didapatkan
dengan cara mengukur. Contoh data diskrit adalah sebagai berikut:

1.
2.

Di Kecamatan X terdapat 5 SMP Negeri dan 1 SMA Negeri.

Sebuah keluarga mempunyai anak 3 laki-laki dan 2

perempuan.

Di kelas I-A SMK P terdapat 25 siswa laki-laki dan 15 siswa

perempuan.

Sedangkan contoh data kontinu adalah sebagai berikut:

a. Tinggibadan 5 orang siswa adalah: 160 cm, 163 cm, 159
cm, 170 cm, dan 167 cm.

b. Berat badan 3 orang siswa adalah: 45 kg, 50 kg, dan 53 kg.

Selanjutnya untuk data kontinu, diklasifikasikan menjadi :

1.

Data Ratio, adalah data yang dalam kuantifikasinya memiliki nol
mutlak, artinya titik nol yang digunakan sebagi acuan bersifat
mutlak, contoh pengukuran berat, panjang dan luas.

. Data Interval, adalah data yang dalam kuantifikasinya tidak

memiliki nol mutlak, artinya titik nol yang digunakan sebagi
acuan tidak bersifat mutlak tetapi bersifat relatif, Misalnya
dalam perhitungan suhu dalam derajat celcius, fahrenheit,
kelvin dan reanmurt masing-masing tidak memiliki acuan yang
sama (nol Mutlak) artinya jika suhu O derajat celcius tidak
berarti sama dengan 0 derajat kelvin.

Bedasarkan Sumber
a. Data intern adalah data yang didapatkan dari dalam suatu
lembaga peneliti,
b. Data ekstern adalah data yang didapatkan dari luar lembaga
peneliti.
Jika STKIP PGRI Jombang mencatat segala kegiatan, misal:

keadaan mahasiswa, keadaan dosen, keadaan laboratorium, uang
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masuk, uang keluar, dan lain-lain, maka data tersebut merupakan
data intern dari STKIP PGRI Jombang tersebut.

4. Berdasarkan Cara Memperoleh
a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber data.
b. Data skunder adalah data yang diperoleh dari lembaga lain
yang sudah memperoleh/mengolah data tersebut.

5. Berdasarkan Waktu
a. Cross section adalah data data yang dikumpulkan secara
serentak dalam kurun waktu vyang bersamaan dan
menggambarkan keadaan pada periode tersebut.
b. Time series adalah data yang dikumpulkan berdasarkan
series waktu.

C. Tentang SPSS

SPSS (Statistical Package for the Social Sciens) merupakan
salah satu perangkat lunak khusus untuk pengolahan data statistika
yang paling banyak pemakaiannya. SPSS banyak digunakan dalam
berbagai riset pemasaran, pengendalian dan perbaikan mutu
(quality improvement), serta riset-riset sains. SPSS pertama kali
muncul dengan versi PC (bisa dipakai untuk komputer desktop)
dengan Name SPSS/PC+ (versi DOS). Tetapi, dengan mulai
populernya system operasi windows. SPSS mulai mengeluarkan
versi windows (mulai dari versi 6.0 sampai versi 20).

Pada awalnya SPSS dibuat untuk keperluan pengolahan data
statistik untuk ilmu-ilmu social, sehingga kepanjangan SPSS itu
sendiri adalah Statistical Package for the Social Sciens. Sekarang
kemampuan SPSS diperluas untuk melayani berbagai jenis
pengguna (user), seperti untuk proses produksi di pabrik, riset ilmu
sains dan lainnya. Dengan demikian, sekarang kepanjangan dari
SPSS adalah Statistical Product and Service Solutions.
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D. Memulai SPSS

Sebelum masuk program SPSS, pastikan dalam PC anda sudah
terinstal software SPSS sesuai dengan versi yang ada.
Langkah langkah memulai SPSS adalah sebgai berikut :

Klik start —» all programs —» SPSS for windows —» SPSS 20

for Windows.
Untuk Variabel View

- T

_H- ¥ 4 His oy

Gambar 1.1 Variable View Pada Data Editor
Variable View digunakan untuk menentukan Variable data
yang akan dianalisis, bagaian dari Variable View adalah :

1.
2.

Name: digunakan untuk memberi Name Variable,
Type: digunakan untuk menentukan tipe data yang dima-

sukan, terdapat bermacam-macam pilihan, yaitu:

==

wiath: [g
Decimal Places: ‘:

© Sdientific notation

© Date

© Dollar

© Custom currency

| ©suing

| © Restricted Numeric (integer with leading zeros)

the di
"I Numeric never uses digit grouping.

(Lo ) (osncel] (iep ]

while the Restricted

Gambar 1.2 Variable Type Pada Data
Editor

Klik ok jika tipe data sudah ter-
pilih.
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w

width: digunakan untuk mengatur lebar kolom.

4. Decimal Place: digunakan untuk menentukan tempat desi-
mal, kecuali tipe data String

5. Label: digunakan untuk memberi keterangan dari Name
variabel

6. values: digunakan untuk pengkodean data.

7. Missing: digunakan untuk keterangan data yang dihi-
langkan

8. column: digunakan untuk mengatur dan menentukan lebar
data.

9. Align: digunakan untuk posisi data, terdapat pilihan center,
left dan Right.

10. measure: digunakan untuk menentukan jenis data, terda-

pat scale, nominal dan ordinal.

Untuk data View digunakan untuk input data apabila Variable
data sudah dibuat sebelumnya.
Tampilan dalam data View seperti di bawah ini.

15y BF on 3% eyt mhel Feigese S B e e g

EL T Y -EN N FEEY SRR

e -

i p—

Gambar 1.3 Data View Pada Data Editor
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E. Input Data dalam SPSS

.'/'V-r\\
. ,JJH

KARYAWAN [PENDIDIKAN LAES%'E USIA Status (ISIQJLIJ) fas:si
A SMA 1993 | 24 |Belum Menikah | 500 Ya
B DIPLOMA | 1993 | 35 Menikah 700 Ya
C SMA 1994 | 25 |Belum Menikah | 550 Ya
D SARJANA | 1992 | 33 Menikah 820 Ya
E DIPLOMA | 1993 | 35 Menikah 650 Ya
F SARJANA | 1992 | 33 Menikah 990 Ya
G SMA 1994 | 25 |Belum Menikah | 475 Ya
H DIPLOMA | 1994 | 25 |[Belum Menikah | 650 Ya
| SARJANA | 1993 | 30 Menikah 820 Ya
J SARJIANA | 1994 | 27 Menikah 815 Ya
K DIPLOMA | 1993 | 27 Menikah 725 Ya
L DIPLOMA | 1993 | 31 Menikah 770 Ya
M SMA 1993 | 30 Menikah 650 Ya
N SMA 1992 | 33 Menikah 450 | Tidak
0 SARJANA | 1994 | 33 |Belum Menikah | 800 | Tidak
P SMA 1993 | 22 |Belum Menikah | 700 | Tidak
Q DIPLOMA | 1995 | 24 |[Belum Menikah | 750 | Tidak
R SMA 1995 | 23 Menikah 680 | Tidak
S DIPLOMA | 1994 | 26 |[Belum Menikah | 815 | Tidak
T SARJIANA | 1993 | 25 Menikah 718 Ya

Pada tabel di atas terdiri dari enam variabel, berarti kita akan
mendefinisikan keenam variabel tersebut.

Variabel 1

Name : Karyawan

Type : String,

Label : kode karyawan, align : left
measure : nominal,

Adapun variabel lain sesuai default program
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Variabel 2
Name
Type
Label
align
Values
measure

: Didik

: numeric, decimal : 0, width : 8,

: pendidikan terakhir,

:left

: 1=SMA, 2:DIPLOMA, 3=SARJANA
:scale,

Adapun variabel lain sesuai default program

Variabel 3
Name
Type
Label
align
measure

: Masuk

: numeric, decimal : 0, width : 8,
: tahun Masuk Karyawan,

: Right

:scale,

Adapun variabel lain sesuai default program

Variabel 4
Name
Type
Label
align
measure

: Usia

- numeric, decimal : 0, width : 8,
: Usia karyawan,

: Right

s scale,

Adapun variabel lain sesuai default program

Variabel 5
Name
Type
Label
Values
align
measure

: Status

: numeric, decimal : 0, width : 8,
: status,

: 1 : Belum menikah, 2:Menikah
: Right

:scale,

Adapun variabel lain sesuai default program
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Variabel 6

Name : Gaji

Type s numeric, decimal : 0, width : 8,
Label . Gaji,

align : Right

measure : scale,

Adapun variabel lain sesuai default program

Variabel 7

Name : Asuransi

Type s numeric, decimal : 0, width : 8,
Label : Asuransi,

Values :1:Ya, 2 : Tidak

align : Right

measure :scale,

Adapun variabel lain sesuai default program
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x Meat ([ , (] Tous s £ Sae Vo ’ A g 7o
A e Thwwei i ] P o ] o 7
L s L . - 1 Gt e v ' ¥ sara
‘ (u T ’ ] w .- = ] L & e
LR T T | ' LR s b ’ [ T
»
»
_’I

O e Paraers o e

Gambar 1.4 Variable View
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Gambar 1.5 Data View

Selanjutnya klik View Labels pada toolbar View untuk
memunculkan Nama variabel yang dikode.

Miew Dats  Transform  Analjze  Direl
W Sfatis Bay
Toobars L
Mena Editon.
Fonts
W Gaid Lines
o Vaue Labels
I o mputs s
I custoniics Vailabia View

[F8 varianles Chrl+T

Gambar 6.1 toolbar View
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File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help
IZ1'»\~;urar|sJ ‘

| Karyawan | Didk | Masuk | Usia | Staws | Gaji | Asuansi |
1 A = | 1993 24 Belum Menikah 500 yal
z |B DIPLOMA 1993 35 Menikeh 700 ya
Tlc SMA 1994 25 Belum Menikah 550 va
4 D .SARJANA 1992 33 Menikah 820 ya‘
5 |E DIPLONA 1833 35 Menilcah 650 ya
& |F |SARJANA 1982 3 Menikah 930 ya
7 |G SMA 1994 25 Belum Menikeh 478 va
3 H \DIPLOMA 1994 25 Belum Menikah 550 va
3 I 'SARJANA 1993 30 Menikah 520 va
0 J |SARJANA 1984 27 Menikah 815 ya
1K DIPLOMA 1993 27 Menikah 72 va
7L DIPLOMA 1993 31 Menikah 7 va
13 M SMA 1893 0 Menikah 650 va
WM 'SMA 1992 33 Menikah 450 tidak
5o |SARJANA 1994 33 Belum Menikah 800 tidak
% P SMA 1993 22 Belum Meniksh 700 tidak
17 a DIPLOMA 1995 24 Belum Meniksh 750 tidak
18 R SmA 1905 23 Menikah 580 tidak
%S DIPLOMA 1994 26 Belum Menikeh 815 tidak
20 T SARJANA 1993 25 Meniksh 718 ya

Gambar 1.7 Data View

Untuk proses penyimpanan data dilakukan dengan klik:

File save as

i L L

[ LMl Yww D Tressfee derdles |

fisw
3]
[ o iy s
K2} Mmagd Tod Dt
L4}
o Jas
B
By Cmem: & Dixim
oy Fosgcall B i i 8
T M Pl P Oy
B Pemiana Dok ol

i Gockr Doin
o :
& Pl B

10 iy Ehl W e

#

Gambar 1.8 menu file
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Gambar 1.9 Kotak Dialog Save As

Klik save jika data letak data sudah sesuai pada folder yang
dituju. Hal ini juga berlaku untuk output data.
Penyimpanan file SPSS berupa dua ekstensi, yaitu .sav untuk data
editor dan .spv untuk data output.
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Latihan
Data di bawah ini menunjukkan waktu olah raga perminggu

dan waktu online dalam jam dari berbagai pekerjaan.

Kategori Kategori
Nama Lama Online | Pekerjaan Nama |Pekerjaan | Lama Online
Perhari Perhari
RUSDA Sebentar PNS CONNY BUMN Lama
NINA Sedang Wirswasta MARY PNS Sebentar
LANNY Lama PNS SUSY Wirswasta Lama
CITRA Sedang PNS USMAN PNS Sebentar
DINA Lama Wirswasta SALIM  |Wirswasta Sedang
SISKA Lama BUMN JAMES PNS Lama
LUSI Lama PNS JONI PNS Sedang
LENNY Sedang BUMN JONO BUMN Lama
RUDI Sedang BUMN KRI_?(-;AN Wirswasta Sebentar
ROBY Lama PNS KARIM  |Wirswasta Sedang
BA,\'}AGBA Lama Wirswasta MELANI |Wirswasta Lama
YUNUS Sebentar PNS RUSMIN BUMN Sebentar
LESFAR Lama PNS SULASTRI |Wirswasta Sedang
ERNI Sebentar BUMN LILIANA [Wirswasta Lama
ESTI Sebentar Wirswasta PRIHAR BUMN Sedang
HANY Lama PNS
HESTY Sebentar Wirswasta
SUSAN Lama Wirswasta
LILIS Sedang BUMN
LITA Sedang PNS

Input data di atas dalam data SPSS, jangan lupa simpan dalam

folder yang diinginkan.
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BABII
PENYAJIAN DATA

Data dari hasil survei berupa
data mentah akan sulit dipa-
hami jika tidak disajikan dalam
vamww.| bentuk sajian yang sesuai, sela-
wweceralin itu dengan tampilan yang se-

- g W

S adanya tentu akan mengurangi

minat pembaca untuk menda-

L patkan informasi dari data ter-
(www.shutterstock.com) sebut. Dengan dasar itu maka

data atau informasi perlu disajikan dalam sajian yang menarik dan
mudah dipahami.
Pada bab ini akan dikaji tentang beberapa penyajian data,
karena itu setelah mempelajarinya diharapkan pembaca dapat:
1. Menyajikan data dalam diagram batang tunggal dengan

SPSS

2. Menyajikan data dalam diagram batang ganda dengan
SPSS

3. Menyajikan data dalam diagram batang komponen dengan
SPSS

4. Menyajikan data dalam diagram lingkaran dengan SPSS
Menvyajikan data dalam diagram garis dengan SPSS
6. Mengedit sajian data

w

Sebagai contoh, sebuah perusahaan rumah tangga (home
industry) mendata karyawan yang bekerja, diperoleh data dalam
tabel di bawah ini.
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Tabel 2.1 Data Karyawan

GAJl GAIJl
YKQ/RA:N PENDIDIKAN -ll\‘/'lA:'SLl"J’;l( USIA | AWAL | AKHIR
(RIBU) | (RIBU)

A SMA 1993 24 500 560
B DIPLOMA 1993 35 700 770
C SMA 1994 25 550 745
D SARJANA 1992 33 820 850
E DIPLOMA 1993 35 650 650
F SARJANA 1992 33 990 990
G SMA 1994 25 475 540
H DIPLOMA 1994 25 650 750
[ SARJANA 1993 30 820 850
J SARJANA 1994 27 815 820
K DIPLOMA 1993 27 725 740
L DIPLOMA 1993 31 770 790
M SMA 1993 30 650 700
N SMA 1992 33 450 500
0 SARJANA 1994 33 800 825
P SMA 1993 22 700 725
Q DIPLOMA 1995 24 750 724
R SMA 1995 23 680 723
S DIPLOMA 1994 26 815 892
T SARJANA 1993 25 718 892

Data di atas akan disajikan dalam diagram batang, diagram
dan lingkaran. Sebagai langkah awal, buka SPSS dan buat variabel
data seperti di bawah ini.
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[ Karyswansav [DataSerl]

Analyze 1 Graphs _ Utililies  Add-ons  Window  Help

Fie Edit View Data
EHEE ) e -~ K4l o B E
Name | Type | Width | Decimals | Label | Vales | Missing | Columns | Align | Measur
1 Karyawan String. 8 a kode Karyawan None None a = Left & Mominal
2 | Didik HNumeric 8 o Pendidikan Terak . {1, SMA]. MNone 8 B Leoft & Scale
3 Masuk Numeric 8 o Tahun Masuk Kar  None MNone 8 8 Right & Scale
4 Usia Numeric 8 [ Usia Karyawan Nons None 8 W Right & Scals
5 Gaji_awal Numeric 8 a Gaji Awal Mone None a S Right & Scale
5 Gaji_akhir Numeric B8 a Gaj Akhir (Saat ini} Mone MNone 8 =W Right & Scale
|t vatue Labeis =
Value Labels
T —
Label: |
1 = "8MA”
|| 2 = "DIPLOMA" {
|

3 = "SARJIAMAT

@@@
Gambar 2.1 Variable View dan kotak dlalog Value Labels

Kemudian masukkan data dalam data View.

Do G Bk L - Minswe o leas: mm idors | Lsies i=l'-l'l
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T & P 1 55 o 1o
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n. e AL ] 5 " [
i AR 150 55 ] L[|

Gambar 2.2 Data View

A. Diagram Batang
Langkah dalam menyusun diagaram batang dari data di atas
adalah :
Graph - Legacy -» Dialog - Bar
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fraphs Utilities Add-ons Window Help
il Chart Builder. . E Y L@ ‘
Graphboard Template Chooser.., = -
Legacy Dialogs * Bar.
[7ua;6aw;a'j50|| L:al_aﬂ":-:;s I VaT ] DT
760 778 E Line..
525 545 Area..
800 850 Pig...
675 680 ﬁ High-Low...
980 990, = pm—
Z;i :;z Errer Bar...
825 350 [ Poputation Pyramid...
815 820 Scatter/Dot ..
725 740 [l Histogram...

Gambar 2.3 Menu Graph

Pilih Simple untuk diagram batang sederhana, Clustered untuk
diagram batang ganda dan Stacked untuk diagram batang
komponen.Pilih Summaries for Group of Cases.

03 BarCharts

]

“. Stacked

Dratain Chart Are

& summiarles Tor groups of cases
O Sumimanies of sepasate variabies
£ Values of individual cases

Gambar 2.4 Kotak Dialog Bar Charts
Klik Define untuk mendefinisikan variabel mana yang disajikan.
Nampak kotak dialog di bawah ini.
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Gambar 2.5 Kotak Dialog Define Sample Bar

Jika kita ingin menggambarkan variabel pendidikan terakhir
karyawan, maka masukkan variabel tersebut dalam Category Axis.
Pilih N of cases yang menggambarkan frekuensi atau banyak data
pada sumbu y. Klik ok, didapat :

Pead i Peiib e
Gambar 2.5 Output Diagram Batang Tunggal
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Dengan langkah yang sama didapat diagram di bawah ini jika

tahun masuk karyawan dimasukkan dalam Category Axis.
|

e

jo =i imm
T tvan Bl o s

Gambar 2.6 Output Diagram Batang Tunggal

Dari data di atas akan disajikan dalam bentuk diagram batang
ganda, artinya dalam satu variabel pada sumbu horisontal akan
dibagi lagi menjadi Variable lain sebagai penjelas.

Langkah-langkahnya adalah:

Graph - Legacy —> Dialog —> Bar,

pilih clustered, kemudian pilih juga Summaries for Group of
Cases. Sebagai contoh kita ingin menyajikan pendidikan terakhir
karyawan dari masing-masing tahun masuk karyawan.

Masukkan Variabel Pendidikan terakhir karyawan ke Category
Axis dan tahun masuk karyawan ke Define Clusters by, seperti
gambar:
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Gambar 2.7 Kotak Dialog Define Cluster

Klik ok, didapat Output di bawah ini:

Sl Teraki dirpanis

Gambar 2.8 Output Diagram Batang Ganda

Selain itu dari data di atas juga akan disajikan dalam bentuk
diagram batang komponen, artinya dalam satu variabel pada
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sumbu horisontal akan dibagi lagi menjadi variabel lain sebagai

penjelas pada posisi vertikal.

Langkah-langkahnya adalah:
Graph - Legacy - Dialog - Bar,

pilih stacked, kemudian pilih juga Summaries for Group of
Cases. Sebagai contoh kita ingin menyajikan pendidikan terakhir

karyawan dari masing-masing tahun masuk karyawan.

Masukkan Variable Pendidikan terakhir karyawan ke Category
axis dan tahun masuk karyawan ke Define Stacked by, seperti

gambar:
———
[ £2 Define Stacked nfsmﬁmm_ - -
Bars Represent
a kode Karyawan [Kar... @i dcsses O %otcases

& UsiaKanyawan [Usia]
& GajiAwal(Gaji_awal] | | OCum-N ©cum. %
& Gaji Akt (Saatini)...| | © Otmer stalistic (e.g.. mean)

o e

Category Axis:
& Pendidikan Terakhir Karyawan ...

(]

Define Stacks by:
«

Panel by

Rows:

-

Columns:

Template
[7] Use chart specifications from:

(Lo ) (easte ) (meset] [cancel] (e ]
l — = ]
Gambar 2.9 Kotak dialog Define Stacked

Klik ok, didapatkan Output:
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Gambar 2.10 Output diagram batang komponen

B. Diagram Lingkaran
Karakter dari penyajian data dengan diagram batang seder-
hana (simple) dengan diagram lingkaran adalah sama, keduanya
menyatakan banyaknya jenis obyek pada satu variabel.
Sebagai contoh dari data di atas, akan di sajikan banyaknya
karyawan berdasarkan tahun masuk tertentu.
Langkah-langkahnya adalah:
Graph - Legacy - Dialog = Pie,

Graphs Ulilties Add-ons  Window  Help |

il Chant Builder...
[&¥ Graphboard Template Chooser...
Legacy Dislogs

550
750
§25
800
675
950
475
650
825
815
725

BRSNS AR - I - i R

12

Q1 9® 4

Bar..
3DBar..
Line...
Area..

i Pie...
High-Low...
& Boxplot...
Error Bar..
[ Population Pyramid...
ScatterDot..
R Histogram...

Gambar 2.10 Menu Graphs

Pilih Summaries for Group of
Cases. Klik Define
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Datain Chart Are

@: Summaries for groups of cases
© Summaries of separate variables.
© Values of individual cases

N

Gambar 2.11 Kotak dialog Pie Charts

Masukkan variabel Pendidikan terakhir karyawan ke Define
Slice by, Pilih N of Cases , seperti gambar:

Tt
a RSy . ] B ydoum O W o E
Moo lopen.

& v e
& 2 tud i onsd
o Tagnuns Tuad

;o"
BRLVITT T S L

L' U}

Gambar 2.12 Kotak dialog define Pie

Klik ok, didapatkan Output:
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Gambar 2.12 Output Diagram Lingkaran

C. Diagram Garis

Diagram garis digunakan untuk menyajikan data yang bersifat
kontinue (terus menerus). Sifat dari diagram ini berbeda dengan
diagram batang dan diagram lingkaran. Kebanyakan dari data ini
adalah data deret waktu (time series).

Sebagai contoh, di bawah ini adalah data yang menunjukan
kebutuhan daya listrik pada suatu kabupaten selama dua tahun.
Tabel 2.2 Kebutuhan Daya Listrik

Bulan Ke Daya (KWH) Bulan Ke Daya (KWH)
1 106310 13 31780
2 66700 14 88100
3 62160 15 38490
4 75030 16 151370
5 2220 17 37750
6 53200 18 103300
7 61800 19 67950
8 61340 20 93542
9 65760 21 34850
10 56920 22 92730
11 71460 23 67110
12 127230 24 18700
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Langkah menyusun diagram garis adalah adalah sebagai
berikut:
Klik Graph = Legacy - Dialog - Line,

s o SRLLLL =
Wl Ctan Bl E {
Uef Clopbosst Thrphts Coghion | #'eB
Leg Cialogn ' RBEpw
§ T AT L ] PR il 20mei
Bl L.
| Bl
| Bra.
! _'E:'-lw
B peopet
. EFHEFII'.
[ Pt P
EE Serteania
il iz g

Gambar 2.13 Menu Graph

Pilih Simple, kemudian pilih juga Values of Individual Cases.

8 Surnmany ke o £l cwss
| O Surmadin of nipaine pitiEe

Gambar 2.14 Kotak Dialog Line Charts
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Klik Define, masukkan kebutuhan listrik ke Line Represents,

dan bulan ke pada Category Labels,

T
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Gambar 2.15 Kotak Dialog Define Simple Line

Klik ok, didapatkan Output:

e R NN R Y T
i
Gambar 2.16 Output Diagram Garis
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Untuk diagram garis multiple akan didapatkan Output garis
lebih dari satu garis, tergantung dari banyaknya variabel yang
digambarkan.

D. Mengedit Sajian Data
Bentuk sajian data di atas adalah bentuk standard (default)
dari SPSS, apabila penyaji ingin mengubah warna, ukuran, dan lain-
lain dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Misalkan kita akan menyajikan data pendidikan terakhir
dengan menggunakan diagram batang, diperoleh sajian sebagai
berikut:

[DataSetl] E:\STRIP\BURU SPSS\BAB 2 Penyajian Data\Raryawan.sav

&

SMA DPLOMA SARJANA
Pendidikan Terakhir Karyawan

2. Kemudian doubleclick pada bagian gambar tersebut, sehingga
terbentuk tampilan baru berupa chart editor
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3. Pilih bagian yang akan diedit dengan mengklik bagian tersebut,
bisa tiap batang atau keseluruhan. Sebagai contoh jika semua
bagian akan tampak garis kuning pada sisi bagian diagram.

R

e R
)

I
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4. Pada properties nampak beberapa menu,
a. Bar Option untuk mengubah besar kecil batang dan jarak
tiap batang.
b. Fill and border untuk mengganti warna batang (isi dan
garis), tebal garis serta motif batang.
Categories untuk mengatur urutan variabel batang
d. Dept & angle untuk memberi efek pada batang, apakah
flat, bayang-bayang atau tiga dimensi.
e. Chart size untuk menentukan ukuran diagram
5. Setelah selesai, kemudian tutup chart editor, dan di output
akan diperoleh sajian data yang sudah diedit.
6. Editing sajian data juga berlaku untuk bentuk sajian data yang
lain, tetapi dengan sedikit perbedaan menyesuaikan jenis
sajiannya.

o
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Latihan
Data di bawah ini menunjukkan waktu olah raga perminggu

dan waktu online dalam jam dari berbagai pekerjaan.

Kategori Pekerjaa . K?_gerigrl
Nama Lama online Nama Pekerjaan .
perhari : onllne.
perhari
RUSDA Sebentar PNS CONNY BUMN Lama
NINA Sedang Wirswasta MARY PNS Sebentar
LANNY Lama PNS SUSY Wirswasta Lama
CITRA Sedang PNS USMAN PNS Sebentar
DINA Lama Wirswasta SALIM Wirswasta Sedang
SISKA Lama BUMN JAMES PNS Lama
LUSI Lama PNS JONI PNS Sedang
LENNY Sedang BUMN JONO BUMN Lama
RUDI Sedang BUMN KR'SSANT Wirswasta | Sebentar
ROBY Lama PNS KARIM Wirswasta Sedang
BAMBANG Lama Wirswasta | MELANI Wirswasta Lama
YUNUS Sebentar PNS RUSMIN BUMN Sebentar
LESTARI Lama PNS SULASTRI | Wirswasta Sedang
ERNI Sebentar BUMN LILIANA | Wirswasta Lama
ESTI Sebentar Wirswasta | PRIHAR BUMN Sedang
HANY Lama PNS
HESTY Sebentar Wirswasta
SUSAN Lama Wirswasta
LILIS Sedang BUMN
LITA Sedang PNS

Sajikan data di atas dengan
1. Diagram batang tunggal, ganda, dan komponen
2. Diagram lingkaran

Lakukan editing agar sajian data menarik!
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BABIII
STATISTIK A DESKRIPTIF

Salah satu bentuk pengolahan data statistika adalah
menentukan ukuran-ukuran tertentu dalam data, dalam hal ini
ukuran pemusatan, ukuran letak, ukuran penyebaran data, ukuran
kemiringan dan keruncingan data. Pada bab Ill ini akan dibahas
secara rinci konsep ukuran dalam statistika dan aplikasi dengan
menggunakan SPSS. karena itu setelah mempelajarinya diharapkan
pembaca dapat:

1. Menjelaskan konsep mean, modus dan median serta
menentukan nilainya dengan SPSS

2. Menjelaskan konsep kuartil, desil dan persentil serta
menentukan nilainya dengan SPSS

3. Menjelaskan konsep kuartil, desil dan persentil serta
menentukan nilainya dengan SPSS

4. Menjelaskan konsep jangkauan, varian dan simpangan baku
serta menentukan nilainya dengan SPSS

5. Menjelaskan konsep ukuran keruncingan dan kemiringan
serta menentukan nilainya dengan SPSS

A. Mean

Kumpulan data sebanyak n buah nilai akan dinyatakan dengan
simbol-simbol x;, X, X3 .., X, Simbol n juga dipakai untuk
menyatakan ukuran sampel atau besar sampel, yaitu banyak data
yang diteliti dalam sampel. Untuk ukuran populasi atau besar
populasi digunakan simbol N, yaitu banyak data yang diteliti dalam
populasi.

Mean atau rata-rata hitung dari sekumpulan data kuantitatif
dinyatakan dengan simbol X untuk mean sampel dan p untuk
mean populasi. Rumus untuk mean atau rata-rata hitung sampel
dari data tunggal adalah sebagai berikut :

3= 20
n

(3.1)
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B. Modus
Modus digunakan untuk menyatakan kejadian yang paling
banyak terjadi, atau data yang paling banyak muncul. Modus
disimbolkan dengan Mo. Modus untuk data tunggal ditentukan
dengan jalan menentukan frekuensi yang paling banyak di antara
data itu.

C. Median
Median merupakan ukuran letak data setelah data disusun
menurut urutan nilainya. Simbol untuk median adalah Me. Dalam
menentukan nilai median, dibedakan untuk banyak data ganjil dan
banyak data genap.
0 Untuk banyak data ganjil, setelah data disusun menurut
nilainya, maka median Me adalah data yang terletak tepat di

tengah.
Misal terdapat n buah data x;, x5, ...... X,, dengan x; < x, <,
....... <X,
Dan ditentukan dengan rumus :
X
Me= "+l (3.3)
2

0 Untuk banyak data genap, setelah data diurutkan, maka
median adalah rata-rata hitung dari dua data yang terletak di
tengah. ditentukan dengan rumus :

= X + X
Me 2 g g+1 (34)
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D. Kuartil, Desil dan Persentil

Seperti halnya dengan median, kuartil, desil dan persentil juga
menentukan letak data. Kalau median membagi sekumpulan data
menjadi 2 bagian yang sama banyak, maka kuartil membaginya
menjadi 4 bagian yang sama banyak dan ketiga bilangan
pembaginya disebut dengan kuartil, yang dilambangkan secara
berurutan mulai dari yang paling kecil dengan K, K5, dan Kj Letak
kuartil ke, diberi lambang Ki,

ditentukan oleh rumus:

i(N+12)

Ki = data ke T, dengani=1,2,3 (3.5)

Sedangkan Desil membaginya menjadi 10 bagian yang sama
banyak, dan persentil membaginya menjadi 100 bagian yang sama
banyak, sehingga untuk mendapatkan rumus, cukup dengan
mengganti nilai pembagi pada rumus median.

Letak desil ke-i lambangnya adalah Di, dan rumusnya adalah:

i(N+1)

|
Letak D; = data ke 1—0 dengani=1,2,..9 (3.6)

Letak persentil ke-i lambangnya adalah Pi, dan rumusnya

adalah:
i(n+1)
Letak P; = data ke 1

,dengani=1,2,..99 (3.7)

hubungan antara median, kuartil, desil dan persentil adalah :
1. Me=K;=Ds=Ps

2. Ky=Py

3. K3=Pys

Aplikasi Dengan SPSS

Misalnya terdapat nilai matematika 16 siswa 7, 8,9, 7, 8,9, 7,
9,88, 8,9,6,5, 6, 7, akan ditentukan nilai mean, modus, median,
kuartil, persentil ke 10 dan 60

Pada program SPSS untuk menentukan nilai dari masing-
masing ukuran pemusatan data di atas dapat ditentukan melalui
cara: menu Analyze = Descriptive Statistics = Frequencies

Pengolahan Data dengan SPSS| 35



e
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Analyze  Direct Marketing  Graphs
Reports
L| Descriptive Statistics
Tables

[E2] Erequencies...
Descriptives..
£ Explore. .

Compare Means

General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models

Correiate

Regression

Loglinear
MNeural MNetworks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Nonparametric Tests
Foracasting
Survival
Multiple Response

B3 Missing Value Analysis...

Y Y Y XYY XYY YT XYY LYY

b d

Multiple Imputation

Complex Samples >

Quality Control >
ROC Curve..

Gambar 3.1 Menu Analyze

Muncul tampilan berikut,
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Lo e e

Gambar 3.2 Kotak Dialog Frequencies

Kemudian pindahkan data nilai ke Variable, klik statistics,
kemudian muncul tampilan:
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Gambar 3.2 Kotak Dialog Frequencies : Statistics

Centang pada bagian yang dikehendaki, yaitu : quartile,
percentile (isikan 10 klik add, dan 60), mean, median dan mode.
Klik continue dan ok. Dalam file Output didapat:

Statistics
Nilai

N Valid 16
Missing 0
Mean 7.56
Median 8.00
Mode 8
Persentiles 10 5.70
25 7.00
50 8.00
60 8.00
75 8.75

Gambar 3.3 Output Statistics
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Dari Output di atas didapatkan nilai

mean =7,56,
modus =8,
median =38,

Ky =/

K, =0,

K3 =8,75,
P1io =5,7dan
Peo =

Sedangkan N valid = 16 berati kesemua data telah diproses
tanpa ada yang hilang (missing = 0)

E. Jangkauan, Varians Dan Simpangan Baku
Jangkauan (range) digunakan untuk melihat atau menentukan
perbedaan antara data yang paling besar dengan data yang paling

kecil. Jika terdapat data x3, X5, X3, ..., X,, maka :

Jangkauan = x,—x;
(3.8)

Simpangan baku (standard deviation) merupakan ukuran
simpangan yang digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran
data terhadap nilai rata-ratanya. Sedangkan pangkat dua dari
simpangan baku disebut Varians.

Jika sebuah data berukuran n dengan data x;, x, ........ X,, maka
simpangan baku dapat ditentukan dengan :

52 :::E:(Xi_'x)z

1 (3.9)

atau

2 — ”Z’ﬁz _(in)z

n(n-1)

(3.10)
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Aplikasi Dengan SPSS

Misalnya terdapat nilai matematika 16 siswa 7, 8,9, 7, 8, 9, 7,
9,838,8,9 6,5, 6, 7, akan ditentukan nilaiukuran penyebaran
datanya,langkah-langkahnya sebagai berikut:

menu Analyze - Descriptive Statistics - Frequencies
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Gambar 3.4 Menu Analyze

Muncul tampilan berikut,
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Gambar 3.5 Kotak Dialog Frequencies

Kemudian pindahkan data nilai ke Variable, klik statistics,
kemudian muncul tampilan:
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rta Frequencies: Statistics ﬂ
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Gambar 3.6 Kotak Dialog Frequencies : Statistics

Klik Continue dan Ok, didapatkan Output di bawah ini:

Statistics

Nilai
N Valid 16
Missing 0
Std. Error of Mean .302
Std. Deviation 1.209
Variance 1.463
Range 4

Gambar 3.7 Output Statistics

F. Ukuran Kemiringan Dan Ukuran Keruncingan

Ukuran Kemiringan/Skewness (Sk) adalah ukuran yang
menyatakan derajat ketidaksimetrisan suatu kurva dari suatu
distribusi frekuensi. Untuk menyelidiki kemiringan suatu kurva,
dilakukan dengan menentukan nilai koefisien kemiringannya,
dalam hal ini dapat dilakukan dengan menentukan:

a. Koefisien Pearson,

Sk:§<—Mo
s

(3.11)
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Jika dalam suatu data memiliki nilai Mo lebih dari satu, maka
dapat digunakan rumus:

3(x—Me

—M (3.12)
S

b. Koefisien Bowley,

%o K, +K;-2K, (3.13)
K3 - Kl

atau

%K = Po +Po — 2R (3.14)
Pgo - PlO

dengan:

Sk = Skewness (koefisien kemiringan)

X =rata-rata
Me = median
Mo = modus
K, = kuartil ke 1

K, = kuartil ke 1

P, = Persentil ke 10

P,, = Persentil ke 50 = Median
Py, = Persentil ke 10

Berdasarkan nilai Sk yang diperoleh, suatu kurva dapat
digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu:

1. Kurva positif (Positively Skewned), yaitu bentuk kurva yang
cenderung miring ke kiri, atau nilai dari suatu data cenderung
banyak yang berada di sebelah kiri, kurva positif didapat jika
nilai Sk > 0.

Perhatikan kurva berikut:
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mean
median
modus

Grafik 3.1 Kurva Negatif

2. Kurva negatif (Negatively Skewned), yaitu bentuk kurva yang
cenderung miring ke kanan, atau nilai dari suatu data
cenderung banyak yang berada di sebelah kanan, kurva
positif didapat jika nilai Sk < 0.

Perhatikan kurva berikut:

S\

median
modus

Grafik 3.2 Kurva Negatif

Pengolahan Data dengan SPSS| 42



BV 4 A
il y}ﬂ

3. Kurva simetris, yaitu bentuk kurva yang seimbang pada bagian
kiri dan kanan, kurva ini memiliki nilai modus, median dan
rata-rata yang sama, Kurva simetris didapat jika nilai Sk = 0.

Perhatikan kurva berikut:

mean
modus
median

Grafik 3.3 Kurva Simetris

2. Ukuran Keruncingan / Kurtosis (K)

Ukuran Kurtosis (K) adalah ukuran mengenai tinggi rendahnya
atau runcingnya suatu kurva yang berdistribusi normal. Untuk
menghitung tingkat keruncingan suatu kurva dapat digunakan
perhitungan koefisien kurtosis kuartil sebagai berikut :

K :ﬁ (6.5)
Z(Pgo - Plo)
Keterangan :

K, = kuartil ke 1

K, = kuartil ke 1

P, = Persentil ke 10

P,, = Persentil ke 50 = Median
Py, = Persentil ke 10
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Berdasarkan nilai K yang diperoleh, suatu kurva dapat
digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu:
1. Kurva Leptokurtis, yaitu bentuk kurva yang memiliki puncak
yang runcing sekali / lancip, kurva Leptokurtis didapat jika
nilai K> 0,263.

-

Grafik 3.4 Kurva Leptokurtis

2. Kurva Mesokurtis, yaitu bentuk kurva yang memiliki puncak
yang mendatar / tidak begitu runcing, kurva Mesokurtis
didapat jika nilai K=0,263.

P

Grafik 3.5 Kurva Mesokurtis
3. Kurva Platikurtis, yaitu bentuk kurva yang memiliki puncak

yang agak mendatar / tumpul, kurva Platikurtis didapat jika
nilai K< 0,263 kurva.

T S,

Grafik 3.6 Kurva Platikurtis
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G. Aplikasi Dengan SPSS
Misalnya terdapat nilai matematika 16 siswa 7, 8,9, 7, 8,9, 7,
9,8,8,8,9,6,5, 6,7, akan ditentukan nilai
menu Analyze - Descriptive Statistics - Frequencies
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Gambar 3.8 Menu Analyze

Muncul tampilan berikut,

Gambar 3.9 Kotak Dialog Frequencies
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Kemudian pindahkan data nilai ke Variables, klik statistics,
kemudian muncul tampilan:
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Gambar 3.10 Kotak Dialog Frequencies : Statistics

Aktifkan Skewness dan Kurtosis, klik ok dan didapatkan Output:

Statistics

Nilai
N Valid 16
Missing 0
Skewness -.554
Std. Error of Skewness .564
Kurtosis -.322
Std. Error of Kurtosis 1.091

Gambar 3.11 Output Statistics

Dari Output di atas, didapatkan nilai kemiringan adalah -0,554
sehingga termasuk kurva negatif, dan nilai keruncingan adalah -
0,322 sehingga termasuk kurva leptokurtik.
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Latihan
Berikut data banyaknya waktu olah raga perminggu dalam jam
dari sekelompok komunitas MOGE;

Nama OI.ah Raga Nama OI'ah Raga
Perminggu (Jam) Perminggu (Jam)
RUSDA 5.0 YUNUS 3
NINA 3.0 LESTARI 2.5
LANNY 3.8 ERNI 3.1
CITRA 5 ESTI 3.7
DINA 2.5 HANY 3.9
SISKA 2.9 HESTY 3.5
LUSI 3.5 SUSAN 2.4
LENNY 3.9 LILIS 3.7
RUDI 3.4 LITA 3.9
ROBY 2.4 BAMBANG 3.0

Tentukan nilai;

1. Ukuran pemusatan data

2. Ukuran letak data

3. Ukuran penyebaran data

4. Ukuran kemiringan dan keruncingan data
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BABIV
PEMERIKSAAN DATA

Pemeriksaan data perlu dilakukan untuk menjamin peme-
nuhan asumsi tertentu dalam data sebelum dilakukan analisis lebih
lanjut. Pada bab IV ini akan dibahas secara rinci tentang beberapa
pemeriksaan data dengan menggunakan SPSS. karena itu setelah
mempelajarinya diharapkan pembaca dapat:

1. Melakukan pemeriksaan normalitas data

2. Melakukan pemeriksaan homogenitas data

3. Melakukan pemeriksaan terhadap pencilan

4. Melakukan pemeriksaan terhadap data missing

A. Pemeriksaan Normalitas Data

Pada statistik parametrik asumsi normalitas sangat diperlukan,
hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
berdistribusi normal. Jika penyimpangan terhadap asumsi
kenormalan maka mengakibatkan keabsahan kesimpulan yang
diambil tidak terpenuhi, hal ini disebabkan karena statistik hitung
yang digunakan dalam statistik parametrik diturunkan dari fungsi
distribusi normal.

Uji normalitas data dapat dilakukan dengan:

1. Histogram

2. Normal Probabilty Plot

3. Kolmogorov smirnov
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APLIKASI DENGAN SPSS

Sebagai contoh, sebuah perusahaan rumah tangga mendata
karyawan yang bekerja, seperti pada bab 2.

Tabel 1. Data Karyawan

KARYAWAN USIA GAJI AWAL (RIBU) GAJI AKHIR (RIBU)
A 24 500 560
B 35 700 770
C 25 550 745
D 33 820 850
E 35 650 650
F 33 990 990
G 25 475 540
H 25 650 750
| 30 820 850
J 27 815 820
K 27 725 740
L 31 770 790
M 30 650 700
N 33 450 500
0] 33 800 825
p 22 700 725
Q 24 750 724
R 23 680 723
S 26 815 892
T 25 718 892
1. Grafik Histogram
Pada data di atas akan diuji apakah usia karyawan

berdistribusi normal

langkah-langkah sebagai berikut:
Graph - Legacy — Dialog - Histogram
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Gambar 4.1 Menu Graph

Muncul kotak Dialog hitogram, pindahkan variabel usia
karyawan ke kotak variabel, aktifkan Display nomal curve.
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Gambar 4.2 Kotak Dialog Histogram

Klik Ok, didapatkan Output
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Gambar 4.3 Output Histogram

Dari gambar di atas, terlihat Histogram masih mengikuti kurva
normal, sehingga data usia karyawan dapat dikatakan berdistribusi
normal.

2. Diagram PP-Plot

Selain itu, Pada data di atas juga akan diuji apakah usia
karyawan berdistribusi normal dengan menggunakan Normal
Probability Plot, langkah-langkah sebagai berikut:

Analyze — Descriptive Statistics—» P-P Plot
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Gambar 4.3 Menu Analyze

Muncul kotak Dialog P-P Plot, pindahkan variabel usia
karyawan ke kotak variabel, aktifkan Test distribution normal dan
Estimate from data.
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Gambar 4.4 Kotak Dialog P-P Plots
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Klik Ok,didapatkan Output
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Gambar 4.5 Output P-P Plots

Dari gambar di atas, terlihat titik-titik masih mengikuti garis
diagonal, sehingga data wusia karyawan dapat dikatakan
berdistribusi normal.

3. Uji kolmogorov-Smirnov

Pengujian normalitas data di atas bersifat visual, untuk lebih
meyakinkan akan dilakukan Pengujian normalitas dengan teknik uji
hipotesis menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan alfa 0,05.

Pada data di atas akan diuji menggunakan Kolmogorov-
Smirnov, langkah-langkah sebagai berikut:

Menentukan hipotesis,

Ho : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal

Tolak Hy jika sig < a,

Dengan menggunakan SPSS, mulai dengan:
Analyze — Kolmogorov-Smirnov —» Legacy Dialog =+ 1-Sample K-S
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Gambar 4.6 Menu Analyze

Masukkan Usia Karyawan ke Test Variable List, aktifkan
Normal dldapatkan Output

& Gaji awal [Gaji_awal]
& Gajl Akhir (Saalini) .

Test Distribution
[ Memnal [7] Unifarm
| |- Palsson ] Exponential

Gambar 4.7 Kotak Dialog One Sample Kolmogorov-Smirnov TesKlik OK
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Usia Karyawan
N 20
ab [Mean 28.30
Normal Parameters™ o 1 "n e iation 4.281
Absolute .180
Most Extreme Differences Positive .180
Negative -.164
Kolmogorov-Smirnov Z .803
Asymp. Sig. (2-tailed) .539

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Gambar 4.8 Output One Sample Kolmogorov-Smirnov Tes

Dari Output di atas, didapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,539,
sehingga > a. Jadi terima Hy. Sehingga dapat disimpulkan data usia
karyawan berditribusi normal.

B. Pemeriksaan Homogenitas Data

Apabila  suatu  penelitian  yang  bertujuan  untuk
membandingkan dua kelompok data atau lebih maka perlu
dilakukan pengujian kesamaan varian atau ragam yang disebut
dengan uji homogenitas, sehingga dua kelompok data atau lebih
itu layak untuk dibandingkan (comparable). Dua kelompok data
atau lebih dapat dibandingkan jika memiliki varians yang sama
(homogen). Sebagai contoh, pada tabel di bawah ini akan diuji
apakah nilai dari kelompok A dan B memiliki varians yang
homogen.
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Tabel 2 Hasil tes membaca siswa kelas | SD

Kelompok A Kelompok B
No. siswa | Nilai A | No. Siswa | Nilai B
1 85 1 80
2 90 2 72
3 82 3 92
4 86 4 82
5 87 5 77
6 97 6 67
7 67 7 78
8 77 8 79
9 87 9 82
10 78 10 66
11 68 11 69
12 68 12 77
13 77 13 82
14 77 14 67
15 85 15 74

Langkah-langkah analisis dengan sebagai berikut:
1. Merumuskan hipotesis
Ho : O'A2 = O'B2 atau
kedua kelompok memiliki varians yang homogen
Hy - O'A2 ;tO'BZ atau
kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen
Tolak Hg jika sig < a,
Pada Variable View, definisikan:

Variabel 1

Name : Nilai

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,
Label : nilai Kelompok, measure : scale,

adapun variabel lain sesuai default program

Variabel 2
Name : metode
Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,
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Label : metode pembelajaran, values : 1 = metode A,
2 = metode B, measure : scale, adapun variabel lain sesuai
default program.

Sehingga pada Variable View menjadi:

@*san&pdbemav[ﬁmsﬂ—ml&@&ﬁmsﬁehﬂgﬁm - B
File Edit View Data Transform  Analyze  Direct Marketing Graphs  Utiities Add-ans. Window Help

SHEM e Bhd i MY BOf

| Name H Type " Width: H Decimals H Label i‘Vﬂh‘ ,,!|M\s,,,}(},, !‘ Align \‘
1 | Milai {Numeric 8 0 nilai Kelompok None MNone 8
2 Wetode Numeric 8 0 ‘metode Pembelajaran None MNone & = Right & Scale
= 1 value Labels @ 1
1 R,
& rValue Label |
b Value: | |
i Label: ‘ )
8
g 1= "Metode A" |
= 584 _ 2="letode B° 1
1 |
12
13
i
15 ! !
16 = |

Gambar 4.9 Variable View dan kotak Dialog Value Labels

Setelah dilakukan langkah 1, maka pada data View muncul
seperti di bawah ini, dan data sudah dimasukkan:
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Gambar 4.10 Data View
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Langkah langkah Uji homogenitas:
Analyze—» Descriptive Statistics—» Explore
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Gambar 4.11 Menu Analyze

= ===
Gambar 4.12 Kotak Dialog Explore
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Masukkan variabel nilai kelompok ke Dependent List, dan
metode pembelajaran ke Factor List. Kemudian klik Plot,
didapatkan kotak Dialog Explore: Plots
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Gambar 4.13 Kotak Dialog Explore: Plots

Aktifkan Factor Level Togather dan Power Estimation, klik
Continue dan kembali ke kotak Dialog Explore. Klik Ok didapatkan

output:
Test of Homogeneity of Variance
Levene  |dfl |df2 |Sig.
Statistic
Based on Mean .760| 128|391
Nilai Sasej on mejian — 729] 1 722 .400
ased on Median and wit .
Kelompok adjusted df .729 22 401
Based on trimmed mean .719| 128|404

Gambar 4.14 Output Test of Homogeneity of Variance

Dari Output Test of Homogeneity of Variance di atas
didapatkan nilai sig untuk based on mean = 0,391, berarti sig > q,
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sehingga terima Hy, diperoleh kesimpulan O'A2=0'52 atau kedua
kelompok memiliki varians yang homogen.

C. Pengecekan Pencilan
Pencilan atau outlier merupakan data ekstrim yang berbeda

dari data lainnya, pencilan dapat terjadi dari:

1. Kesalahan dalam memasukkan data,

2. Kesalahan dalam sampling

3. Kondisi data sebenarnya.

Penanganan data pencilan:

1. Melakukan pengecekan terhadap data mentah, apakah
memang terjadi kesalahan memasukkan data atau pada
samplingnya.

2. Jika tidak maka data pencilan tersebut bisa dihilangkan, atau
dipertahankan apa adanya, tentunya dengan alasan-alasan
tertentu.

Pengujian data pencilan dapat dilakukan  dengan
menggunakan diagram kotak garis (box Plot). Sebagai contoh pada
data karyawan di atas akan diuji apakah pada gaji awal dan gaji
akhir terdapat data pencilan. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
Klik : Graph - Legacy - Dialog - Box Plot
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Gambar 4.15 Menu Graphs
Diperoleh kotak Dialog Box Plot, pilih Simple, aktifkan
Summaris Of Separate Variables, klik Define:
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Gambar 4.16 Kotak Dialog Box Plot

Masukkan gaji awal dan gaji akhir pada Boxes Represent,
& T — 1

Gambar 4.17 Kotak Dialog Define Simple Box Plot

klik OK didapatkan output di bawah ini.
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Gambar 4.18 Output BoxPlot

Dari Gambar 4.18, untuk gaji awal tidak terdapat pencilan, karena
semua data masih masuk dalam boxPlot. Tetapi untuk data gaji akhir
terdapat pencilan yaitu data ke 14.

D. Pemeriksaan Missing Data
Missing Data merupakan data kosong atau yang belum terinput
dalam sekumpulan data yang akan dianalisis. Keberadaan missing data
akan menyebabkan nilai-nilai ukuran data menjadi bias. Pemeriksaan
missing data dapat dilakukan dengan melihat statistik deskriptif (bab
[1). Sebagai contoh output di bawah ini:

Statistics
Nilai
N Valid 16
Missing 0
Mean 7.56
Median 8.00
Mode 8
Persentiles | 10 5.70
25 7.00
50 8.00
60 8.00
75 8.75
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Pada output di atas missing ada = O, menunjukan bahwa data

lengkap, namun jika menunjukan nilai tidak sama dengan nol
berarti terdapat data kosong sebanyak nilai tersebut. Setelah
melakukan pemerikasaan data, yang perlu dilakukan adalah adalah
sebagai berikut:

1.

Apabila data tidak berdistribusi normal, peneliti dapat
melakukan penambahan data, dengan dasar bahwa semakin
banyak data akan mendekati distribusi normal. Selain itu juga
dapat dilakukan dengan mengganti analisis dari statistik
parametrik ke statistik nonparametrik.

Apabila terdapat outlier, peneliti dapat melakukan pengecekan
data outlier tersebut, apakah memang benar atau terjadi
kesalahan input data. Jika memang outlier itu benar ada, maka
dapat dipertimbangkan tidak memasukkan data tersebut dalam
analisis, dikarenakan dapat mengganggu dalampengambilan
kesimpulan.

Apabila dua buah data tidak homogen, maka peneliti dapat
meninggalkan asumsi homogenitas dengan menggunakan nilai
sig pada baris Equal Variances Not Assumed

. Apabila terdapat missing data, peneliti dapat mengecek apakah

memang data belum diinput, atau data memang belum
didapatkan. Apabila komposisi data diperlukan dengan jumlah
tertentu dan tidak dapat dikurangi, peneliti seharusnya
melengkapi data tersebut.
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Latihan
Berikut data hasil post-test

normalitas data dan pencilan!

peserta didik kelas VIII MTs
Ma’arif Hidayatullah Jombang, lakukan pengujian data terhadap

No. Nama | Post-test | No. Nama Post-test
1 AIR 76 14 MP 76
2 Al 72 15 MWA 85
3 ALF 69 16 MWAS 67
4 AS 75 17 MO 80
5 BSL 77 18 MIJA 79
6 BM 68 19 PW 70
7 DM 80 20 PM 78
8 DA 78 21 RW 75
9 EF 75 22 RP 65

10 FA 76 23 SK 90

11 KA 72 24 WD 65

12 LF 76 25 YK 78

13 LE 90 26 WN 90
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BABV
UJI PERBEDAAN RATA-RATA

William Sealy Gosset

(13 Juni 1876 — 16 Oktober 1937)

seorang statsitikawan yang terkenal dengan
nama samaran Student dan temuannya
disebut distribusi t-Student.

Dalam bab ini akan dibahas tentang
penelitian  tentang perbedaan satu
sampel dan dua sampel, dalam hal ini teknik yang digunakan
adalah “yji-t”. Asumsi dalam uji ini adalah data harus berdistribusi
normal. Setelah mempelajarinya diharapkan pembaca dapat:

1. menjelaskan konsep uji t satu sampel dan aplikasinya
dengan SPSS

2. menjelaskan konsep uji t dau sampel bebas dan aplikasinya
dengan SPSS

3. menjelaskan konsep uji t satu sampel berpasangan dan
aplikasinya dengan SPSS

Secara garis besar langkah-langkah yang ditempuh dalam
pengujian hipotesis adalah :
1). Merumuskan hipotesis dan menentukan taraf kesalahan (&)
2). Memasukkan dan mengolah data ke dalam SPSS
3). Melakukan analisis
4). Uji hipotesis
a. Menguji Nilai t pirung terhadap t el
aturan untuk pengujian nilai thiwung dengan t pe adalah :
e Apabila t hitung =t tave Maka Hy ditolak
e Apabila t hitung <t raper Maka Hp diterima
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b. Menguji Nilai sig terhadap a

e Jika Sig > a, maka H, diterima.

o Jika Sig < a, maka Hy, ditolak.
5). Menarik kesimpulan

A. Uji Perbedaan Rata-Rata Satu Sampel
Uji perbedaan rata-rata satu sampel digunakan untuk menguji
apakah terdapat perbedaan rata-rata data berdasarkan asumsi
rata-rata atau nilai tertentu (test value).
Rumus uji satu sampel ditulis:

t_;(_/'lO

~s/dn

(5.1)

X= rata-rata sampel
My =asumsi rata-rata

S = standar deviasi sampel

n = banyaknya sampel

Sebelum melakukan uji perbedaan rata-rata, data harus
dipastikan memenuhi ketentuan berdistribusi normal.

Contoh :

Diberikan data nilai ulangan matematika di salah satu SMAN
Kota X pokok bahasan persamaan kuadrat sebagai berikut:

70, 87,78, 89, 76,78,77,78,67,67,75, 84,98, 80, 90, 80, 90,
86, 86, 87, 80, 78, 75, 80, 86, 95.

Dengan menggunakan taraf signifikasi 5 % dan asumsi normal
terpenuhi, ujilah apakah rata-rata nilai matematika tersebut sama
dengan 807

Langkah-langkah analisis dengan sebagai berikut:

Pada variabel View, definisikan:

Variabel 1

Name : Nilai

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label . nilai ulangan, measure : scale, adapun variabel

lain sesuai default program
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Klik Analyze - Compare Means —> One-Sample T Test sehingga
kotak dialog One-SampleT Test

Analyze DirectMarketing Graphs Ulilities Add-ons Window Help
Reports » E@ @52
Descriptive Statistics > — s Ot
Tables »

Compare Means * | [ Means..

General Linear Model » One-Sample T Test..
G.eneraliged Linear Models » Independent-Samples T Test .
MuestBodess Paired-Samples T Test ..
gm'a“? x One-Way ANOVA...
Regression »

Gambar 5.1 Menu Analyze

Kemudian muncul kotak dialog:

Test Variable{sy:

) |

Test¥ae: [80 |

Gambar 5.2 Kotak Dialog One Sample T Test

Pindahkan Variable Nilai Ulangan ke kotak Variable(s) dengan
menekan tombol panah, Pada kotak Test Value masukkan nilai 80.
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Gambar 5.3 Kotak Dialog One Sample T Test

Klik tombol Option sehingga kotak dialog One-Sample T Test:
Option muncul. Tentukan taraf kepercayaan 95 % (alfa 5 % atau
0,05).

_

[@ One-Sample T Test: Options
i g

Confidence Interval Percentage: (95 |%

Missing Values

@ Exclude cases analysis by analysis
O Exclude cases listwise

!

Gambar 5.4 Kotak Dialog One Sample T Test :Options

Klik tombol Continue sehingga akan kembali pada kotak dialog
One-Sample T Test.

Klik tombol OK sehingga SPSS Viewer akan memunculkan
output tabel One-Sample Test berikut:

Pengolahan Data dengan SPSS| 68



.'/'V-r\\
. ,JJH

One-Sample Test
Test Value = 80
t |Df | Sig. (2- Mean 95% Confidence Interval of
tailed) difference the Difference
Lower Upper
Nilai 928 25 362 1.423 1.74 4.58
Ulangan

Tabel 5.1 Output One Sample T Test

Uji hipotesis

Hipotesis nol yang akan diuji adalah

H,: =80 Atau

"rata-rata nilai nilai ulangan harian matematika pokok
bahasan persamaan kuadrat sama dengan 80”

Terdapat dua cara dalam pengujian hipotesis, yaitu:
a. Menguji Nilai tping terhadap tiapel

Dari output di atas didapatkan nilai tpng = 0,925, dengan taraf
signifikasi 5 % atau taraf kepercayaan 95%, maka besarnya angka
batas penolakan hipotesis nol atau tupe adalah 2,060, sehingga
nilai thitung < trabel, karena itu hipotesis nol diterima, atau:

b. Menguiji Nilai sig terhadap a

Nilai sig dari output didapatkan 0,362, sedangkan nilai alfa =
0,05

sehingga Sig > a, maka H, diterima. Kesimpulan yang

diperoleh adalah rata-rata nilai nilai ulangan harian matematika
pokok bahasan persamaan kuadrat sama dengan 80

B. Uji Perbedaan Rata-Rata Dua Sampel Bebas

Uji perbedaan rata-rata dua sampel bebas digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata secara signifikan
antara dua sampel bebas. Sampel bebas yang dimaksud adalah dua
sampel yang berbeda tidak saling mempengaruhi.

Rumus uji t sampel bebas dinyatakan dalam :
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Ml_MZ
BIND Y SENE S
(nl _1) + (n2| _1) n, n,

df =(ny-1)+(ny-1)

Keterangan :
x; =X;—M, x;=X;-M; x,=X,—-M, dan seterusnya
M, : angka rata-rata dari sampel pertama

t=

(5.2)

M, : angka rata-rata dari sampel kedua
N, : banyaknya individu dari sampel pertama

N, : banyaknya individu dari sampel kedua
df :degree of freedom (derajad bebas)

Asumsi yang harus dipenuhi dalam uji perbedaan rata-rata
dua sampel bebas adalah:
1. Kedua kelompok data saling bebas (tidak saling
mempengaruhi)
2. Kedua kelompok data berdistribusi normal
3. Kedua kelompok data memiliki varians yang homogen.

Contoh

Seorang guru Sekolah Dasar (SD) mengadakan suatu
eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan antara
pembelajaran membaca metode A dan pembelajaran membaca
metode B di kelas | SD. Dua kelompok siswa diberi perlakuan yang
berbeda terkait dengan metode pembelajaran membaca tersebut.
Pada akhir perlakuan dilakukan tes akhir kemampuan membaca
siswa, dan diperoleh data seperti pada tabel di bawah ini. Apabila
masing-masing data berdistribusi normal, lakukan pengujian
apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan membaca
antara pembelajaran membaca metode A dan pembelajaran
membaca metode B dengan menggunakan taraf siginifikansi 5%, !.
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Hasil tes kemampuan membaca siswa kelas | SD

Kelompok dengan metode A Kelompok dengan metode B
No. siswa Nilai No. Siswa Nilai
1 85 1 80
2 90 2 72
3 82 3 92
4 86 4 82
5 87 5 77
6 97 6 67
7 67 7 78
8 77 8 79
9 87 9 82
10 78 10 66
11 68 11 69
12 68 12 77
13 77 13 82
14 77 14 67
15 85 15 74

Langkah-langkah input data dan analisis dengan sebagai berikut:

Pada variabel View, definisikan:

Variabel 1

Name : Nilai

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label : nilai Kelompok, measure : scale, adapun variabel

lain sesuai default program

Variabel 2

Name : metode

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label : metode pembelajaran, values : 1 = metode A, 2 =

metode B, measure : scale, adapun variabel lain sesuai default

program.
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Sehingga pada Variable View menjadi:

 “sampel bebas.sav [DataSet0] - [BM SPSS Statist

i Dot Eior |

File Edit View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Ulilities Addons Window Help
B %
-
SHe e~ B2 i EE BT 19
Name |  Type | Width | Decimals| Label [valu [mis_|c | Align [ Meas|
1 Niai Numeric 8 0 nilai Kelompak None [Hene 8 Right ¢ Scale
z Metode Numeric 8 0 ‘metode Pembelajaran None Mone 8 = Right & Scale
2 2 Value Labels v > =)
= — )
5 Value Label: |
) Valus:
i Labet: [ L
B
g 1="Metode A"
2="Metode B”
I
"
2 1
13
14
15 8 Help
(¢ =

Gambar 5.5 Kotak Dialog Value Labels

Maka pada data View muncul seperti di bawah ini, dan data
sudah dimasukkan:
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Gambar 5.6 Variable View
Selanjutnya untuk menganalisis data Klik Analyze - Compare
Means - Independent-Sample T Test,
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Gambar 5.7 Menu Analyze

Sehingga kotak dialog Independent-Sample T Test akan

muncul:
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Gambar 5.8 Kotak Dialog Independent-Sample T Test Dan Define Groups

Kemudian masukan nilai kelompok dalam tes variabel, dan

metode pada grouping variable, kemudian klik define group,
masukkan 1 pada group 1 dan 2 pada group 2 (sesuai pada values).
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Klik continue. Kemudian klik option untuk memilih taraf signifikasi,
jika dipilih 5 %, maka pada kotak dialog convidence interval
percentage isikan 95 %, muncul :

= e,
[£2 Independent-Samples T Test: Opt.. SEa

-Missing Values

Confidence Interval Percantage: - %

@ Exclude cases analysis by analysis
| © Exclude cases listwise

Continue ] | cancel || Help. |

— 2

Gambar 5.9 Kotak Dialog Independent-Sample T Test: Options

Klik continue dan ok. Pada output diperoleh :

Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F |Sig. t Df Sig. |Mean | Std. 95%
(2- |differ- | Error | Confidence
tailed) |rence |Diffe- | Interval of the
rence Difference
Lower | Upper
Equal
variances |.760|.391(1.533 28| .136|4.467|2.913|-1.500| 10.434
L assumed
Nilai |
Kelompok Sgruiches
not 1.53327.061| .137|4.467|2.913|-1.51010.443
assumed

Nilai Levene's Test for Equality of Variances menunjukan
bahwa sig =0,760 menunjukan bahwa data kedua data memiliki
varians yang homogen. (lihat pada Bab pengujian data).
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Uji hipotesis perbedaan rata-rata dengan mengacu pada nilai
pada kolom t-test for Equality of Means.

Hipotesis nol yang akan diuji adalah

Ho ' pin=tt5

Atau

"Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan membaca siswa
di kelas | SD antara yang diajar dengan metode A dengan metode
R

Terdapat dua cara dalam pengujian hipotesis, yaitu:
a. Menguji Nilai t pirung terhadap t apel

dari output di atas didapatkan nilai tpiung = 1,533, dengan taraf
signifikasi 5 % atau taraf kepercayaan 95%, maka besarnya angka
batas penolakan hipotesis nol atau tupe adalah 2,048, sehingga
nilai thirng < tiabel, karena itu hipotesis nol diterima, atau:

b. Menguiji Nilai sig terhadap «

nilai sig dari output didapatkan 0,136, sedangkan nilai

a =0,05, sehingga Sig> a, maka H diterima.

Kesimpulan yang diperoleh adalah tidak ada perbedaan rata-
rata kemampuan membaca siswa di kelas | SD antara yang diajar
dengan metode A dengan metode B. Dengan demikian nilai
perbedaan rata-rata (Mean difference) sebesar 4,467 merupakan
sebuah selisih yang menunjukkan perbedaan yang tidak signifakan.

C. Uji Perbedaan Rata-Rata Dua Sampel Berpasangan
Apabila dalam suatu penelitian ingin mengetahui apakah ada
pengaruh perlakuan vyang diberikan, sehingga dilakukan uji
sebelum perlakuan (pre test) dan sesudah perlakuan (post test),
sehingga untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari perlakuan
tersebut dengan cara mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-

rata dari nilai yang didapat dari pre test dan post test.
Dengan demikian dua sampel berpasangan maksudnya adalah
satu kelompok sampel yang sama dan dilakukan dua kali uji dalam
tenggang waktu yang berbeda. Syarat uji perbedaan ini hanya
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normalitas data saja, sedangkan homogenitas varians tidak perlu
karena sampel yang sama merupakan sampel yang homogen.

Contoh

Suatu sekolah menyelenggarakan tambahan jam pelajaran
matematika bagi siswa yang memiliki nilai matematika kurang
bagus pada semester pertama. Pelajaran tambahan diberikan pada
awal semester sampai akhir semester kedua. Diambil 10 siswa yang
mengikuti program tersebut, apabila data berdistrbusi normal dan
dengan taraf signifikansi 5%, lakukan pengujian apakah ada
pengaruh penambahan jam pelajaran matematika. Diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 5. 3
Nilai matematika
No 112345678 10
SemleSter56456654 6
SemzeSter66766755 6
Langkah-langkah analisis dengan sebagai berikut:
Pada variabel View, definisikan:
Variabel 1
Name :Nilai_1
Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,
Label : nilai semester 1, measure : scale, adapun variabel
lain sesuai default program
Variabel 2
Name . Nilai_2
Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,
Label : Nilai semester 2, measure : scale, adapun variabel

lain sesuai default program
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Sehingga pada Variabel View menjadi:

il e | E new | sl [ [] Eiaay Fheps 5 gl
1 e | s i I By ymes] o o (] [ B e b

Gambar 5.10 Variable View

Setelah dilakukan langkah 1, maka pada data View muncul

seperti di bawah ini, dan data sudah dimasukkan

[ File Edit Wew Data Transforn Analyze D}rmmm Graphs Utilities Add-ons W‘iﬂdmm Help

%H = _ = E&% M F %

111 Nilai_2 |Visible: 2 of 2 Vanianies
[ nitsit | MNtai2z | war | wvar | wvar | war |
i | 5 6
2 6 6 |
3 1 7 |
4 ] B 6
5 ] 6
[ 5 | 7
T 5
I 5
9 6 rd
10 6 6 ~
i |
[ |IBM SPSS Statistics Processorisready| | | | |

Gambar 5.11 Data View
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Selanjutnya untuk menganalisis data Klik
Analyze - Compare Means > Paired-Sample T Test

Reports » b v Eo
Descriptive Statistics b e EHE =

Tables b |Visible: 2 of 2 Variables

E Means...

One-Sample T Test..

¥ Independent:-Samples T Test..
_Eairetf,—.Sampies TTest..
One-Way ANOVA. .

Compare Means

General Linear Model
Generalized Linear Medels
Mixed Models

Cormrelate

v WY W W

Regression

- v

Loglinear

Meural Networks
Classify

Dimension Reduction

-

Scale
MNonparametric Tests
Forecasting

Survival

- w T W O w w ¥

Multiple Response
Missing Value Analysis...

Multiple Imputation »

Complex Samples 3

Quality Control r
ROC Curve...

Gambar 5.12 Menu Analyze

Kotak dialog Paired-Samples T Test akan muncul:
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Gambar 5.13 Kotak Dialog Paired-Samples T Test

Klik variabel nilai semester_1 dan nilai semester_2 secara
berurutan dan pindahkan ke kotak Variables dengan menekan
tombol panah

e

Sqarabanizning: 1
i ne st s 1 Vi Sl ¥
: !l'l-H!-H'HHI"': N | 1 e B m H

ﬁ .:!'-I

Gambar 5.14 kotak dialog Paired-Samples T Test

Klik tombol Option sehingga kotak dialog Paired-Sample T Test:
Option muncul. Tentukan rentang keyakinan (95%).
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rMissing Values

2 Paired-Samples T Test: Gptions

5 =
|t

Confidence Interval Percentage: %

@ Exclude cases analysis by analysis

@ Exclude cases listwise

T T
Gambar 5.15 Kotak Dialog Paired-Samples T Test : Options

n'r“\

Klik tombol Continue sehingga kembali pada kotak dialog

Descriptives. Klik tombol OK sehingga SPSS Viewer akan
memunculkan Output tabel, yaitu:
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean | Std. Std.  |95% Confidence (2-tailed)
Devia | Error | Interval of the
tion | Mean Difference
Lower | Upper
Nilai
semste
Pair 1 :\lﬁa_i -.800| .919 291 -1.457| -143| -2.753| 9 .022
semest
er 2

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai semester 1 dan
semester 2, dengan ketentuan bahwa jika terdapat perbedaan
rata-rata nilai semester 1 dan semester 2 maka pengaruh
penambahan jam pelajaran matematika terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.

Hipotesis nol yang akan diuji adalah
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HOZ,LLLZ/JZ Atau “Tidak ada perbedaan rata-rata nilai

matematika siswa sebelum dan sesudah ada penambahan jam
pelajaran matematika”

Terdapat dua cara dalam pengujian hipotesis, yaitu:
a. Menguji Nilai t pirung terhadap t qapel

Dari Output di atas didapatkan nilai thiwung = 2,753, dengan taraf
signifikasi 5 % atau taraf kepercayaan 95%, maka besarnya angka
batas penolakan hipotesis nol atau tupe adalah 2,262, sehingga
nilai thirung > tiaber, karena itu hipotesis nol ditolak, atau:

b. Menguiji Nilai sig terhadap

Nilai sig dari Output didapatkan 0,022, sedangkan nilai

a = 0,05, sehingga Sig < a, maka H ditolak.

Kesimpulan yang diperoleh adalah ”ada perbedaan rata-rata
nilai matematika siswa sebelum dan sesudah ada penambahan jam
pelajaran matematika”, dengan demikian juga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh penambahan jam pelajaran matematika
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
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Berikut data hasil pre-test dan post-test peserta didik kelas
VIII MTs Ma’arif Hidayatullah Jombang, dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% lakukan pengujian:

1. Apakah rata-rata post-test sebesar 85!

2. Apakah ada peningkatan yang signifikan nilai antara pre-
test dan post-test |

No. | Nama | Pre- | Post- | No. | Nama Pre- Post-
test | test test test
1 AIR 71 76 14 MP 71 76
2 Al 67 72 15 MWA 82 85
3 ALF 58 69 16 | MWAS 71 67
4 AS 54 75 17 MO 66 80
5 BSL 74 77 18 MIJA 73 79
6 BM 59 68 19 PW 67 70
7 DM 74 80 20 PM 57 78
8 DA 72 78 21 RW 66 75
9 EF 66 75 22 RP 74 65
10 FA 48 76 23 SK 78 90
11 KA 57 72 24 WD 57 65
12 LF 59 76 25 YK 57 78
13 LE 40 90

Pengolahan Data dengan SPSS| 82



fi*\
il E_J.t ;

BAB VI
ANALISIS VARIANS

Pembahasan pada Bab V menitikberatkan pada memban-
dingkan rata-rata dua kelompok sampel atau populasi, kemudian
dicari apakah terdapat perbedaan rata-rata secara signifikan atau
tidak dengan menggunakan uji t. Pada uji t dengan sampel bebas
hanya dapat digunakan apabila sampel yang kita bandingkan hanya
terdiri dari dua kelompok saja, oleh karena itu pada kajian ini kan
dibahas bagaimana membandingkan rata-rata dari dua kelompok
sampel bebas atau lebih dengan menggunakan Analisis Varians
(ANAVA). Asumsi awal data dari masing-masing kelompok harus
homogen atau memiliki varians identik.

Diharapkan setelah mempelajari bab ini pembaca dapat:

1. Menjelaskan konsep analisis varians satu arah dan aplikasinya
dengan SPSS

2. Menjelaskan konsep analisis varians dua arah dan aplikasinya
dengan SPSS

A. Analisis Varians Satu Arah

Analisis varians satu arah dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata secara signifikan atau tidak pada
beberapa kelompok dengan satu faktor yang diberikan pada
beberapa kelompok tersebut. Dalam analisis ini diasumsikan
bahwa semua kelompok yang sedang dikaji memiliki keragaman
atau varians sama.

Uji hipotesis kesamaan rata-rata dari analisis varians adalah :

Holty =1, == 1
H,: 4 # i, paling sedikit satu pasang (i, j)
Tolak H, jika

o nilai Ky > F(a’(a_l)’(N_a)),

e nilaisig<a,
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Jika Tolak H, maka pengambilan kesimpulan menyatakan

bahwa terdapat perbedaan
beberapa kelompok pupulasi atau sampel.

Contoh

rata-rata

secara

signifikan  dari

Seorang insinyur meneliti tentang pengaruh persentase berat

kapas terhadap kekuatan fiber sintetis yang dihasilkan. Dilakukan
dalam lima level dan msing-masing diambil lima replikasi atau
pengulangan. Data diperoleh seperti tabel di bawah ini:

Tabel 6.1 Data kekuatan Kapas

Hasil observasi

Persentase Berat
15 7
20 12
25 14
30 19
35 7

7
17
18
25
10

15
12
18
22
11

11
18
19
19
15

9
18
19
23
11

Langkah berikutnya adalah menguji hipotesis, dimana:

Ho o =16, = 15 = 1y = pis
Atau

Ho . tidak ada perbedaan rata-rata kekuatan fiber dari lima

kelompok data tersebut atau tidak ada pengaruh persentase berat

kapas terhadap kekuatan fiber yang dihasilkan. Langkah-langkah

analisis dengan sebagai berikut:
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Pada variabel View, definisikan:

Variabel 1

Name : Kekuatan

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label : kekuatan Fiber, measure : scale, adapun variabel

lain sesuai default program

Variabel 2

Name : persentase

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label : persentase kapas, measure : scale, values : 1 =15,

2 =20,..,5=35, adapun variabel lain sesuai default program
pada values isikan masing-masing 1 = 15, 2 = 20,..., 5 = 35, klik
ok.

Sehingga pada variabel View menjadi:

““Hi g = Ih% a8 !

| BT Ty, | Wl I:hr:rrdn- I0 Ubabel 0 Vele

1 b'n-l-l-:l.ﬂ e B a Vokyata) Ster  |Hoca

@ posprbane  Humsnc E il Pirzacipes n  Binra
_—— H oz & e

' 5 Vot bt —— ]

1 2 = e

b Wk Ly |

4 A ] {

i | e

: LRl | i

i | = : ~=

| s | (R | — 1A

il | e

fre T )

. RIS L= 00

i 5=E

i {

A 2

14 0% |amca; | Hop |

Gambar 6.1 Variable View dan Values Label
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Fila Eon view Data Transtorm Anaiyze [
=1 1S E e
|?ﬁ prosentase
| kekuatan | prosemtase |
B= 7 1
2 7 1
3 15 1
'_ E 1
_ 5 ’ 1
5 12 2
7 17 2
B | 12 2
9 18 2
10 18 2
| I 3
2 | . 3
17 | . 3
. 19 3
s | 1 3
® | 1 4
(R 4
18 22 4
19 18 4
2 | 0= 4
A 7 5
a2 10 5
| [ ——
I:Mum ﬁi :Hﬂ-ii-ii‘-i.

Gambar 6.2 Data View

Untuk memulai anova, Klik
Analyze —> Compare Means —> One-way Anova:
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Multiple Response
3 missing Value Analysis..
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“‘Quality Control L4
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Gambar 6.3 Menu Analyze

Sehingga kotak dialog One-way Anova
G i

& Eabuson Frmy e
.ﬁ!'?rurlhll el TR

Gambar 6.4 Kotak Dialog One Way ANOVA
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Pindahkan Variable kekuatan fiber ke dependent list, dan
persentase kapas ke factor,

Gambar 6.5 Kotak Dialog One Way ANOVA

Kemudian klik tombol post hoc, pilih tukey
e iy SRS Fend b i iy G

| rHEEvIaGE| SZEtE

| M= 1A (RET [ T T
I Hma s -u'_l;.nﬂ a 't
HE- 5 ! Tk I Cwrrd
]tk " Gt = pis
L BEear Bl fastemgeorz Tl
Il RE-GH0 T igateni = - 0

P nwieroes wood s marnind

M Taghwsmn 7 7 [ordes T3 camia limail 7 Do
Fngi ' b #:: - _.E

\zmam) L e b |
——= ™ £re d
Gambar 6.6 Kotak Dialog One Way ANOVA :Post Hoc

Klik continue, kemudian klik ok, pada output muncul tabel :
ANOVA
Kekuatan fiber

Sum of Squares |Df [Mean Square | F Sig.
Between Groups 475.760| 4 118.940 |14.757 | .000
\Within Groups 161.200 0 8.060
Total 636.960 4

Gambar 6.7 Output ANOVA
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Apabila a =0,05didapatkan nilai Foos.420 = 2,87 sehingga

F

itung

>F

a,a-1,N-a

menyababkan penolakan terhadap Hy selain itu

juga jika nilai sig = 0,00 dan a = 0,05, sehingga nilai sig < a, maka Hy
ditolak. Dapat diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan rata-rata
kekuatan fiber dari lima kelompok data tersebut atau ada pengaruh
persentase berat kapas terhadap kekuatan fiber yang dihasilkan. Jika
demikian, maka pertanyaan berikutnya adalah pada persentase
berapa saja yang berbeda?, oleh karena itu bisa dilihat dari output
post hoc di bawah ini:

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Kekuatan fiber Tukey HSD
(1) J) Mean Std 95% Confidence Interval
Persentas |Persentas |difference Erro.r Sig. Lower Upper Bound
e Kapas |e Kapas (1)) Bound
20 -5.600° 1.796 .039 -10.97 -.23
15 25 —7.800: 1.796 .003 -13.17 -2.43
30 -11.800 1.796 .000 -17.17 -6.43
35 -1.000 1.796 .980 -6.37 4.37
15 5.600" 1.796 .039 .23 10.97
20 25 —2.200* 1.796 737 -7.57 3.17
30 -6.200 1.796 .019 -11.57 -.83
35 4.600 1.796 116 =77 9.97
15 7.800° 1.796 .003 2.43 13.17
s 20 2.200 1.796 737 -3.17 7.57
30 -4.000 1.796 .210 -9.37 1.37
35 6.800" 1.796 .009 1.43 12.17
15 11.800° | 1.796 | .000 6.43 17.17
30 20 6.200 1.796 .019 .83 11.57
25 4.000 1.796 .210 -1.37 9.37
35 10.800" 1.796 .000 5.43 16.17
15 1.000 1.796 .980 -4.37 6.37
35 20 —4.600* 1.796 116 -9.97 77
25 -6.800 1.796 .009 -12.17 -1.43
30 -10.800" 1.796 .000 -16.17 -5.43
*. The Mean difference is significant at the 0.05 level.

Gambar 6.8 Multiple Comparisons Kekuatan fiber
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Beberapa contoh untuk Analisis dari Output di atas adalah:
1. Untuk persentase kapas 15 () dengan persentase kapas 20 (J),

Ho : ths =t

Nilai sig = 0,039, sehingga sig < a, sehingga tolak H, artinya
ada perbedaan rata-rata kekuatan fiber dari bahan dengan
persentase kapas 15 (I) dengan persentase kapas 20 (J). Selain itu
juga dapat dilihat dari tanda bintang (*) pada nilai Mean difference

(I-)) yang berarti signifikan.

2. Untuk persentase kapas 15 (I) dengan persentase kapas 35 (J),

Ho : ths = fhss

nilai sig = 0,980, sehingga sig > a, sehingga terima Hy, artinya
tidak perbedaan rata-rata kekuatan fiber dari bahan dengan
persentase kapas 15 (I) dengan persentase kapas 35 (J). Selain itu
juga dapat dilihat dari tidak ada tanda bintang (*) pada nilai Mean
difference (1-)) yang berarti tidak signifikan perbedaan rata-ratanya.

3. dan seterusnya.

Kekuatan fiber

Tukey HSD
Persentase Kapas Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
15 519.80
35 5110.80 |10.80
20 5 15.40 |15.40
25 5 17.60 |17.60
30 5 21.60
Sig. 980 | .116 | .737 | .210

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Gambar 6.9 Tukey HSD

Dari output di atas dapat dijelaskan:
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Untuk rata-rata kekuatan fiber antara persentase kapas 15%
dan 35 % adalah sama.

Untuk rata-rata kekuatan fiber antara persentase kapas 35%
dan 20 % adalah sama.

Tetapi untuk rata-rata kekuatan fiber antara persentase
kapas 15% dan 20 % adalah berbeda.

dan seterusnya.

B. Analisis Varians Dua Arah

Seringkali dalam kehidupan sehari-hari variabel terikat atau

respon tidak hanya dipengaruhi oleh satu variabel bebas, tetapi

bisa

jadi lebih dari satu variabel bebas, oleh karena itu dalam

bahasan ini akan diuraikan tentang analisis varians dua arah. Dalam
analisis varians dua arah terdapat dua faktor yang mempengaruhi

hasil

percobaan, dimana faktor pertama terdiri dari beberapa level

(1, 2, ...a) demikian juga faktor ke dua juga terdiri dari beberapa

level

(1, 2, ..., b) dan dilakukan pengulangan sebanyak k.

Analisis varians dua arah memiliki tujuan untuk mengetahui

apakah ada perbedaan rata-rata secara signifikan dari masing-
masing kelompok data pada :

2. Faktor 1 pada tiap-tiap level

3. Faktor 2 pada tiap-tiap level, dan

4. Interaksi antara faktor 1 dan faktor 2 pada tiap level.
Asumsi dalam Analisis varians dua arah adalah sebagai

berikut:

1.
2.

Eksperimen faktorial lengkap seimbang
Desain eksperimen acak lengkap, yaitu sampel acak bebas dari
unit eksperimen dikaitkan pada perlakuan (treatment).

. Populasi dari semua nilai yang memungkinkan dari variabel

respons berkaitan dengan semua perlakuan terdistribusi
secara normal.

. Semua populasi tersebut memiliki varians yang sama (identik).
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Uji hipotesis dilakukan terhadap kesamaan rata-rata dari
masing-masing faktor, baik faktor A, faktor B maupun interaksi

yang disebabkan oleh faktor A dan faktor B. Yaitu:

Faktor A

Hyity=7,=...=7

a

H, : paing sedikit satu 7, # 0

Ho ditolak jika Fijy g

Faktor B :

> F, (at)a(ny

Ho: =5 == 55
H, : paling sedikit satu 2 =0

H, ditolak jika F,

Interaksi AB :
Hy:(78), =0, untuk semuai, |

H, : paling sedikit satu (Tﬁ)ij 20

Hy ditolak jika F,

Contoh:

itung

itung

>F

>F

a,(b-1),ab(n-1)

a,(a-1)(b-1),ab(n-1)

atau jika nilai sig< a

atau jika nilai sig< a

atau jika nilai sig < a

Umur hidup baterai dalam sebuah penelitian didesain dengan
tiga jenis bahan dan dioperasikan dalam tiga tingkatan suhu.

Dengan taraf signifikasi 5%, tentukan faktor mana vyang
mempengaruhi umur baterai?
Data disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 6.2 Hasil penelitian
Suhu
Bahan 15 70 125
1 130 155 34 40 20 70
74 180 80 75 82 58
5 150 188 136 122 25 70
159 126 106 115 58 45
3 138 110 174 120 96 104
168 160 150 139 82 60
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Langkah-langkah analisis dengan sebagai berikut:
Pada variabel View, definisikan:

Variabel 1

Name ;umur

Type : Numeric, Decimal : 0, Width : 8,

Label :umur baterai, measure : scale, adapun variabel

lain sesuai default program

Variabel 2
Name : Faktor_1
Type : Numeric, Decimal : 0, Width : 8,
Label : faktor bahan, measure : scale, values : 1 = bahan
1, 2 = bahan 2, 3 = bahan 3, adapun variabel lain sesuai
default program
e rma el -
[m e L Do s D e (rin gves |
M@ K- » Mk |
_____ L S My - Gl L]
i FErm Pl (T8 ] B e
o A I'lg-| Ty B i
B rea i ﬁ‘l
'.:;: |'F ] ﬁl
Lo | |
£ A

Gambar 6.10 Values Labels

Variabel 3
Name : Faktor_2
Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,
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Label : faktor suhu, measure : scale, values : 1 =151, 2 =
70 2,3 =125, adapun variabel lain sesuai default program.

|t S Wam - Daims|  Lu il
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Gambar 6.11 Values Labels

Masukkan data sesuai dengan baris dan kolom, kemudian
lakukan analisis:

Klik Analyze - General liner model > univariate, didapat kotak
dialog:

ew Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiliies Add-ons Window Help
ﬂ% o Reports » H E E % 5
Descriptive Statistics > |2
Tables » |Visible: 3 of 3 Variables
| Umur | Fakt Compare Means » var var, * I
130 b Generallineartodel b | [T Univariate.
155 b Generalized Linear Models b E;umﬁale__
:;ﬂ : MasaMode.s " | [ Repeated Measures..
Correlate »
150 B egension . Variarice Comporients..
153 5 Loginesr »
1 B Newrat Networks »
i B Classiy »
138 bé b
e o  DimensinRegucion b
168 b e !
0 bl NonpameticTests
50 bl Forecasing »
20 bl Sunwal »
P bt Muliple Response »
75 by [ Missing Value Analysis..
136 bi  Multiple Imputation »
122 bf  ComplexSamples »
106 bi  Quality Conlrol »
115 bd [ RoC Curve..

Gambar 6.12 Menu Analyze
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Pindahkan variabel umur pada dependent Variable, dan
variabel faktor bahan dan faktor suhu pada kotak Factor,

L |

BEACH Vg e
Sy

H.Hd!-'l:bflll_____

— Mo Baees [Fabicr.
| I_:a icbor ks Pabdor 7]

Gambar 6.13 Kotak Dialog Univariate

Klik post hoc, masukkan Faktor_1 dan Faktor_2 ke kotak post
hoc test, centang S-N-K dan Tukey, klik continue:

I Pl B b AL e
b
| fippom i Tuemr

wIE T igArrz

G ) pee

e s T T
L T |

L STITTE MFE M e

Gambar 6.14 Kotak dialog Post Hoc

Klik option, pindahkan overall ke kotak display mean for,
centang homogeneity tes, isikan .05 pada signicance level, klik
continue,
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Gambar 6.15 Kotak Dialog Univariate Option

Maka kembali ke kotak dialog univariate,

.-lr}Iﬁ'.'ll‘!Il:

& -

Gambar 6.16 Kotak Dialog Univariate

Klik ok. Didapatkan output sebagai berikut:
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Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: Umur Baterai

F

dfl

df2

Sig.

.902

8

27

.529

Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent Variable is equal across groups.

faktor_2

a. Design: Intercept + Faktor_1 + faktor_2 + Faktor_1 *

Gambar 6.17 Output Levene's Test of Equality of Error Variances

Levene's Test of Equality of Error Variances digunakan untuk

menguji kesamaan error varians. Varians error dikatakan sama jika
nilai nilai sig < a, sehingga dari output di atas dapat dikatakan
Varians error dikatakan sama.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Umur Baterai

Source Type Ill Sum of df | Mean F Sig.
Squares Square

Corrected 59416.222° 8 7427.028 11.000 .000

Model

Intercept 400900.028 1 400900.028 | 593.739 | .000

Faktor_1 10683.722 2 5341.861 7.911 .002

faktor_2 39118.722 2 19559.361 28.968 .000

Faktor_ 1 * 9613.778 4 2403.444 3.560 .019

faktor_2

Error 18230.750 27 675.213

Total 478547.000 36

Corrected 77646.972 35

Total

a. R Squared =.765 (Adjusted R Squared = .696)

Gambar 6.18 Output Tests of Between-Subjects Effects
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Dengan menggunakan taraf signifikasi 5%, didapat
Foos227 = 3,35 dan K, = 2,73 maka dapat disimpulkan:

1. Untuk faktor bahan

H, .tidak ada perbedaan rata-rata umur baterai dari bahan 1,
2 dan 3, atau faktor bahan tidak signifikan berpengaruh terhadap
umur baterai. Di peroleh  Fyy,,, =335, dan K, =7,91

>F atau nilai sig = 0,002 dan a = 0,05

sehingga F, 1 (a1)2b(n1)

itung
sehingga sig < a, maka H, ditolak, jadi dapat disimpulkan faktor
bahan signifikan berpengaruh terhadap umur baterai.

2. Untuk faktor suhu

H, .tidak ada perbedaan rata-rata umur baterai dari suhu 15°
70° dan 175° atau faktor suhu tidak signifikan berpengaruh
terhadap umur baterai. Di peroleh Foos227 =335, dan

F = 28,97 sehingga F >F

hitung hitung a,(b-1),ab(n-1)
0,000 dan a = 0,05 sehingga sig < a, maka H, ditolak, jadi faktor
suhu signifikan berpengaruh terhadap umur baterai.

atau nilai sig =

3. Untuk faktor interaksi
Di peroleh Fyps4,,=2,73, dan K

hitung

= 3,53sehingga

F >Fa,(a—1)(b—1),ab(n—1) atau nilai sig = 0,019 dan a = 0,05

hitung
sehingga sig < a maka H, ditolak, sehingga faktor interaksi antara
bahan dengan suhu signifikan berpengaruh terhadap umur baterai.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan
bahan, perubahan suhu dan interkasi antara perubahan bahan
dengan perubahan suhu secara signifikan berpengaruh terhadap
umur baterai. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata umur baterai
antar bahan dapat dilihat tabel berikut:

Pengolahan Data dengan SPSS| 98

N\



7 I\

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Umur Baterai

(1) faktor |(J) faktor Mean Std. Sig. 95% Confidence
bahan bahan difference | Error Interval
(1)) Lower | Upper
Bound Bound
bahan 2 -25.17| 10.608 | .063 -51.47 1.14
bahan 1 | han3 41,927 10.608| .001| -68.22| -15.61
Tukey bahan 2 bahan 1 25.17| 10.608 | .063 -1.14 51.47
HSD bahan 3 -16.75| 10.608 | .272 -43.05 9.55
bahan 1 41.92" | 10.608 | .001 15.61 68.22
bahan 3
bahan 2 16.75| 10.608 | .272 -9.55 43.05

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 675.213.

*. The Mean difference is significant at the .05 level.

Gambar 6.19 Output Multiple Comparisons Factor Bahan

Contoh untuk Analisis dari Qutput di atas adalah:
1. Untuk bahan 1(I) dengan bahan 2(J),
Ho it =1,

Nilai sig = 0,063, sehingga sig > a, sehingga terima H,, artinya
tidak ada perbedaan rata-rata umur baterai antara bahan 1(I) dengan
bahan 2 (J). Selain itu juga dapat dilihat dari tidak adanya tanda
bintang (*) pada nilai Mean difference (I-]) yang berarti signifikan.

2. Untuk bahan 1(1) dengan bahan 3(J),
Ho oy =14

Nilai sig = 0,001, sehingga sig < a, sehingga tolak Hy, artinya ada
perbedaan rata-rata umur baterai antara bahan 1(I) dengan bahan
3(J). Selain itu juga dapat dilihat dari adanya tanda bintang (*) pada
nilai Mean difference (I-)) yang berarti signifikan. Sedangkan untuk
mengetahui posisi perbedaan rata-rata umur baterai antar faktor suhu
dapat dilihat tabel berikut:
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Homogeneous Subsets

Umur Baterai
Faktor Suhu N Subset
1 2 3
125 12| 64.17
70 12 107.58
Student-Newman-Keuls™” 1s 14
2 4.83
Sig. 1.000 1.000 1.000
125 12| 64.17
ab 70 12 107.58
Tukey HSD 15 12 144.83
Sig. 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means. The error term is Mean Square(Error) = 675.213.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = .05.

Gambar 6.20 Homogeneous Subsets Umur Baterai Factor Suhu

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata umur baterai antar
suhu dapat dilihat tabel berikut:

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Umur Baterai
I) faktor  |J) faktor Mean Std. Sig.  [95% Confidence
suhu suhu differenc | Error Interval
e (l-)) Lower |Upper
Bound | Bound
15 70 37.25: 10.608 | .004| 10.95| 63.55
125 80.67 | 10.608| .000| 54.36| 106.97
Tukey 70 15 —37.25i 10.608 | .004| -63.55| -10.95
HSD 125 43.42 | 10.608| .001| 17.11| 65.72
125 15 —80.671: 10.608 | .000 |-106.97 | -54.36
70 -43.42 | 10.608 | .001| -69.72| -17.11
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 675.213.
*. The Mean difference is significant at the .05 level.

Gambar 6.21 Output Multiple Comparisons Factor Suhu
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contoh analisis dari Gambar 6.20 adalah:
1. Untuk suhu 15(1) dengan suhu 70(J),
Ho @ t4s = 10

Nilai sig = 0,004, sehingga sig < a, sehingga tolak H, artinya
ada perbedaan rata-rata umur baterai antara suhu 15(l) dengan
suhu 70(J). Selain itu juga dapat dilihat dari adanya tanda bintang
(*) pada nilai Mean difference (I-]) yang berarti signifikan.
2. Untuk suhu 15(1) dengan suhu 125(J),
Ho & ths = thos

Nilai sig = 0,000, sehingga sig < a, sehingga tolak Ho, artinya
ada perbedaan rata-rata umur baterai antara suhu 15(l) dengan
suhu 125(J). Selain itu juga dapat dilihat dari adanya tanda bintang
(*) pada nilai Mean difference (I-J) yang berarti signifikan.

Sedangkan untuk rata-rata umur baterai antar faktor bahan
dapat dilihat tabel berikut:

Homogeneous Subsets
Umur Baterai
Faktor Bahan N Subset
1 2
bahan 1 12 83.17
Student-Newman- bahan 2 12 108.33
Keuls™® bahan 3 12 125.08
Sig. 1.000 126
bahan 1 12 83.17
ab bahan 2 12 | 108.33 | 108.33
Tukey HSD bahan 3 7 125.08
Sig. .063 272
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.
b. Alpha = .05.

Gambar 6.22 Homogeneous Subsets Umur Baterai Factor Bahan.
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Homogeneous Subsets merupakan penjelasan terkait dengan
apakah rata-rata kedua kelompok tersebut berbeda secara
signifikan atau tidak. Apabila rata-rata dua kelompok berada pada
kolom yang berbeda maka secara siginifikan nilai rata-rata dari
kelompok tersebut berbeda. Misalnya pada faktor suhu (Gambar
6.20) rata-rata umur baterai pada suhu 15, 75, dan 125 berada
pada kolom yang berbeda, ini berarti bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan umur baterai pada ketiga kondisi suhu tersebut.

Lain halnya dengan output Homogeneous Subsets pada
Gambar 6.22, pada output tersebut dijelaskan bahwa pada faktor
bahan terdapat rata-rata umur baterai dari bahan 2 dan bahan 3
terdapat pada kolom yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata umur baterai dari bahan 2 dan bahan 3 tidak berbeda secara
signifikan.

Penjelasan signifikansi perbedaan rata-rata secara visual dapat
menggunakan output homogeneous subsets, namun untuk uji
hipotesis tetap menggunakan output Anova dan multiple
comparison.

Latihan
Berikut adalah data berkaitan dengan waktu olah raga dan
pekerjaan, dengan taraf signifikansi 1%:

a. Lakukan pengujian normalitas data waktu oleh raga!

b. Lakukan pengujian homogenitas data dari masing masing
pekerjaan!

c. Apakah terdapat perbedaan rata-rata lama waktu olah raga
antara yang bekerja sebagai PNS dan Wiaraswastal

d. Apakah terdapat perbedaan rata-rata lama waktu olah raga
antara yang bekerja sebagai PNS dan BUMN!

e. Apakah terdapat perbedaan rata-rata lama waktu olah raga
antar pekerjaan!
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Olah
Olah raga raga
Nama perminggu | Pekerjaan Nama Pekerjaan per-
(jam) minggu
(jam)
RUSDA 5.0 PNS CONNY BUMN 32
NINA 3.0 Wirswasta MARY PNS 35
LANNY 3.8 PNS SUSY Wirswasta 3.8
CITRA 5 PNS USMAN PNS 2
DINA 2.5 Wirswasta SALIM  |Wirswasta 2.5
SISKA 2.9 BUMN JAMES PNS 2.9
LUSI 35 PNS JONI PNS 35
LENNY 39 BUMN JONO BUMN 39
RUDI 34 BUMN KRISTANTO |Wirswasta 34
ROBY 2.4 PNS KARIM  Wirswasta 2.4
BAMBANG 3.0 Wirswasta MELANI  Wirswasta 3.8
YUNUS 3 PNS RUSMIN BUMN 2
LESTARI 2.5 PNS SULASTRI  |Wirswasta 2.5
ERNI 31 BUMN LILIANA  |Wirswasta 2.1
ESTI 3.7 Wirswasta | PRIHARDI BUMN 3.7
HANY 39 PNS
HESTY 3.5 Wirswasta
SUSAN 2.4 Wirswasta
LILIS 3.7 BUMN
LITA 39 PNS
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Kualifikasi Jabatan Fungsional dosen (asisten ahli dan lektor)
dan pendidikan dosen (S2 dan S3) dinilai mempengaruhi hasil
belajar mahasiswa, berikut hasil penelitan nilai 8 mahasiswa mata
kuliah yang sama. Dengan menggunakan taraf signifikasi 5 %,
apakah yang paling mempengaruhi nilai mahasiswa?

S2 S3
Asiten ahli 80 90
85 87
90 89
87 88
88 89
78 90
89 96
89 98
Lektor 98 89
99 90
87 99
89 98
84 78
89 98
90 90
99 78
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BAB VII
KORELASI

Karl Pearson

(27 Maret 1857 — 27 April 1936) adalah
kontributor utama perkembangan awal
statistika hingga sebagai disiplin ilmu
tersendiri. la mendirikan Departemen
Statistika Terapan di University College
London pada tahun 1911, menjadikannya
sebagai jurusan statistika pertama kali di

dunia untuk tingkat perguruan tinggi
(http://id.wikipedia.org)

Beberapa variabel dalam penelitian secara teori seringkali
menunjukan hubungan, tetapi sigknifikan atau tidaknya hubungan
tersebut perlu dibuktikan secara statistik. Pada bab ini akan
dibahas tentang konsep dan aplikasi korelasi dengan SPSS, dengan
demikian setelah mempelajari bab ini pembaca diharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertian korelasi
2. Menjelaskan macam-macam korelasi
3. Menjelaskan korelasi Product Moment dan aplikasinya dengan

SPSS
4. Menjelaskan korelasi Spearmank Rank dan aplikasinya dengan
SPSS

A. Pengertian Korelasi
Korelasi berarti hubungan timbal balik, dua variabel dikatakan
berkorelasi jika setiap perubahan yang terjadi pada variabel yang
satu selalu diikuti dengan perubahan pada variabel yang lain,
dimana pada masing—masing perubahan tersebut terjadi secara
proposional.
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Dua buah variabel yang mempunyai korelasi sering kali
menunjukan adanya hubungan sebab akibat (kausal), maksudnya
apabila perubahan variabel yang satu disebabkan karena pengaruh
dari variabel yang lain, atau apabila perubahan variabel yang satu
adalah akibat dari pengaruh variabel yang lain. Tetapi tidak semua
korelasi menunjukan hubungan sebab akibat, tetapi setiap
hubungan sebab akibat akan menunjukan korelasi.

Koefisien korelasi (r) adalah bilangan yang menunjukan besar
kecilnyanya korelasi. Besarnya koefisien korelasi berkisar pada
—1<r <1, apabila kita mendapatkan koefisien korelasi kurang
dari -1 atau lebih dari 1, maka kita harus meninjau kembali
perhitungan kita.

B. Macam-Macam Korelasi

1. Korelasi Negatif

Dua buah variabel dikatakan mempunyai arah korelasi yang
negatif apabila perubahan pada variabel yang satu menunjukan
arah yang berlawanan dengan perubahan pada variabel yang lain,
dalam arti jika terjadi kenaikan dalam variabel yang satu maka
variabel yang lain mengalami penurunan, dan sebaliknya, kisaran
nilai koefisien korelasi negatif berada pada interval —1<r <0,

Grafik di bawah ini menggambarkan korelasi negatif antara
variabel X dan 'Y

p X

Grafik 7.1. Grafik Korelasi Negatif

Pengolahan Data dengan SPSS| 106

N\



n'r“\

2. Korelasi Nol

Dua buah variabel dikatakan mempunyai arah korelasi nol
apabila perubahan pada variabel yang satu menunjukan arah yang
tidak beraturan, atau tidak berkorelasi.

Y A

> X

Grafik 7.2. Grafik Korelasi Nol

3. Korelasi Positif

Dua buah variabel dikatakan mempunyai arah korelasi yang
positif apabila perubahan pada variabel yang satu menunjukan
arah yang sama dengan perubahan pada variabel yang lain. Kisaran
nilai koefisien korelasi positif terletak pada interval O<r <1,

Grafik di bawah ini menggambarkan korelasi positif antara
variabel X dan Y

/

» X
I

Grafik 7.3 Korelasi Positif
Kisaran nilai korelasi
0,000-0,199 : sangat lemah
0,200-0,399 :lemah
0,400-0,599 :sedang
0,600-0,799 : kuat
0,800-1,000 : sangat kuat
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4. Korelasi Product Moment

Teknik Korelasi Product moment dikembangkan oleh Karl
Pearson, teknik ini digunakan untuk menentukan koefisien korelasi
antara variabel interval dengan variabel interval lainnya. Jika
terdapat dua variabel interval X dan Y, maka korelasi antara dua
variabel tersebut dapat ditentukan dengan Persamaan:

N XY= X).0Y)

My =
\/_N.ZXZ—(ZX)Z_

IND Y2 -(DY))

(7.2)
Keterangan
My = Koefisien korelasi
D, = Standar deviasi variabel X
D, = Standar deviasi variabel Y
M, = Rata-rata variabel x
M y = Rata-rata variabel y
N = banyaknya individu dalam sampel
X = Angka mentah untuk variabel X
Y = Angka mentah untuk variabel Y

Secara garis besar langkah-langkah yang ditempuh dalam

pengujian hipotesis adalah :

1). Merumuskan hipotesis dan menentukan taraf signifikasi (&)

2).
3). Melakukan analisis
4). Uji hipotesis

Memasukkan data ke dalam SPSS

a. Menguji Nilai ryung terhadap reapel
Aturan untuk pengujian nilai rpiyng dengan rype adalah :
e Apabila Thiwung = Maver Maka Hy ditolak
e Apabila Thiwung < raver Maka Hp diterima

b. Menguiji Nilai sig terhadap a
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e Jika Sig > a, maka Hyy diterima.
e Jika Sig < ¢, maka Hyy ditolak.

5). Menarik kesimpulan

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan membaca nilai
r dan menghubungkan dengan kisaran nilai r, apakah termasuk
dalam korelasi kuat, lemah, atau yang lain. Selain itu juga dengan
menguji signifikansi koefisien korelasi denga r tabel atau sig dengan
alfa.

Contoh

Seorang pimpinan sekolah mengadakan suatu penelitian
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara rata-rata waktu
belajar per minggu terhadap prestasi belajar matematika di
Sekolah Dasar. dengan menggunakan taraf signifikasi 5%, apakah
terdapat hubungan antara rata-rata waktu belajar perminggu
terhadap hasil belajar matematika di Sekolah Dasar. diperoleh data
sebagai berikut :

Tabel 7.1 Data perolehan Nilai Raport dan waktu belajar
Rata-rata Waktu belajar
dalam jam (Y)

89 7

90
75
78
85
86
98
67
78
85

Subyek Nilai (X)

O 00 NO UL B WN -
A~ P OO OO N O

(SN
(@]

Langkah-langkah analisis dengan sebagai berikut:
Pada variabel View, definisikan:
Variabel 1
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Name : Nilai
Type : Numeric, Decimal: O, Width: 8,
Label :nilai ulangan, measure : scale, adapun variabel

lain sesuai default program

Variabel 2

Name : waktu

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label :lama belajar, measure : scale, adapun variabel

lain sesuai default program

Sehlngga pada varlabel View menjadi:

—'Hilﬂh TIEEIH‘II IIE e 2
e

lws | T Mk . i L ikl | el ] Ledaar
.I l-ln L § [ T Fimgm o Ty 1 B Gyow J'!ngl'i
i i Vi wa ] ] Thild e - e 1 h-___ e

Gambar 7.1 Variable View

Kemudian klik data View, masukkan data.
Untuk peoses analisis klik Analyze = Correlate = Bivariate,

| -
B roc oms

Gambar 7.2 Menu Analyze
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Muncul Kotak dialog Bivariate Correlation:

1 Pt & prctaliors E el et e
L i [ x
[ iy ra - | o |
O e il B | momann | |
oy

=SEINETT. LIS T
W P arhid O KR ek [T R

i

o Fug wg b rerabiion g

Gambar 7.3 Kotak Dialog Bivariate Correlation
Masukkan variabel Nilai belajar dan waktu belajar ke kotak

variabel, centang Pearson, pilih two tiled, klik ok, didapatkan

output:

Correlations

Nilai Belajar Waktu Belajar
Pearson Correlation 1 .529
Nilai Belajar  [Sig. (2-tailed) 116
N 10 10
Pearson Correlation .529 1

Waktu Belajar Sig. (2-tailed) 116
N 10 10

Gambar 7.4 Output Pearson Correlation

Uji hipotesis

H,: My =0, atau:

Tidak terdapat hubungan/korelasi antara rata-rata waktu
belajar perminggu terhadap prestasi belajar matematika di Sekolah
Dasar. Terdapat dua cara dalam pengujian hipotesis, yaitu:
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a. Menguji Nilai ryiyng terhadap reapel

Dari output di atas didapatkan nilai g = 0,529, dengan taraf
signifikasi 5 % atau taraf kepercayaan 95%, ruwe adalah 0,632,
sehingga nilai rhitung < Mavel, karena itu hipotesis nol diterima, atau:

b. Menguiji Nilai sig terhadap a
Nilai sig dari output didapatkan 0,116, sedangkan nilai
a = 0,05, sehingga Sig > a, maka H, diterima. Kesimpulan yang
dapat diambil adalah tidak terdapat hubungan antara rata-rata
waktu belajar perminggu terhadap prestasi belajar matematika di
Sekolah Dasar.

5. Korelasi Spearmank Rank
a. Pengertian

Uji korelasi Rank Order dikembangkan oleh Charles Spearman.
teknik ini digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara
variabel ordinal dengan variabel ordinal lainnya.

Teknik korelasi ini dapat digunakan dalam dua jenis kejadian,
yaitu :

1. Apabila data yang kita peroleh data ordinal, dengan syarat
jumlah data tidak kurang dari lima dan tidak lebih dari
tigapuluh.

2. Apabila data yang diperoleh berupa data interval, maka
pengubahan data menjadi data ordinal dimungkinkan dengan
sayarat jumlah data tidak kurang dari lima dan tidak lebih dari
tigapuluh. Tetapi bila lebih dari tigapuluh maka teknik ini tidak
dapat digunakan tetapi teknik Product moment yang dipakai.

(Netra, 1974)

b. Rumus
6> d?
rho=1—z—2
N(N--1)

Keterangan :

(7.2)
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rho= Koefisien korelasi Rank Order

1 =bilangan konstan

6 = bilangan konstan

d =perbedaan antara pasangan jenjang

N = Banyaknya sampel

Secara umum garis besar langkah-langkah yang ditempuh
dalam pengujian hipotesis adalah :
1). Merumuskan hipotesis dan menentukan taraf signifikasi (&)
2). Memasukkan data ke dalam SPSS
3). Melakukan analisis
4). Uji hipotesis

a. Menguji Nilai rhopiwng terhadap rhogpel
Aturan untuk pengujian nilai rhopitung dengan rhogape adalah :
Apabila rhoniwng > rhowne maka Hy ditolak
o Apabila rhoniwung < rhowane maka Hyg diterima
b. Menguji Nilai sig terhadap
e Jika Sig > ¢, maka Hg diterima.
e Jika Sig < ¢, maka Hy ditolak

Contoh

Seorang guru sekolah menengah mengadakan suatu
penyelidikan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara nilai
mata pelajaran mtematika dengan mata pelajaran akuntansi pada
kelas X. dengan menggunakan taraf signifikasi 5%, apakah terdapat
hubungan antara peringkat nilai matematika dan peringkat nilai
akuntansi di Sekolah menengah?

Data yang digunakan adalah data berupa Ranking pada kedua
mata pelajaran tersebut. Didapatkan data sebagai berikut:
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Tabel 7.4 Nilai mata pelajaran mtematika dengan mata pelajaran

akuntansi
Sul\:)cy’l;ak P(;Ar;rlgel::’; t;:('f' Peringkat nilai Akuntansi
1 1 4
2 2 1
3 3 2
4 4 3
5 5 6
6 6 5
7 7 7
8 8 9
9 9 8
10 10 10

Langkah-langkah analisis dengan sebagai berikut:
Pada variabel View, definisikan:

Variabel 1

Name : peringkat_1

Type : Numeric, Decimal: O, Width: 8,

Label : peringkat nilai matematika, measure : scale, adapun variabel lain
sesuai default program

Variabel 2

Name : peringkat_2

Type : Numeric, Decimal: O, Width: 8,

Label : peringkat nilai akuntansi, measure : scale, adapun variabel lain

sesuai default program

L3 ok ooy Enb L O Q. e
Fo Bt Ve (93 Tooghr Mdir ﬂwl Toody  ipmn -nogum»zy_!
{ ‘:’} . "\ - ?—! N
1.?—!@"‘ Sﬁ&ﬂﬂljﬁ S
leww Ty Yoy | Ivovsk Yven Mueg  Cowras
1 l"w 1 Thywe 2 ] mc&lnh Tiarw s 3
1 Faegex ) fuves 1 1 pevgu ndai s Narw ke z

Gambar 7.5 Variable View
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Kemudian klik data View, masukkan data. Untuk peoses
analisis klik Analyze - Correlate = Bivariate,

Muncul Kotak dialog Bivariate Correlation:

3 Bivariste Comelations

Variables:

& peringkatniial mate...

& pennghatnia sun..| (29

i~ Correlation Cosfficients
ﬂg 7] Kendall's tau-b | Spearman

- Test of Significance—

® Two-tailed © One-tailed

I Flag significant correlations

Gambar 7.6 Kotak Dialog Bivariate Correlation

Masukkan variabel peringkat nilai matematika dan peringkat
nilai akuntansi ke kotak variabel, centang Spearman, pilih two tiled,

klik ok, didapatkan output:

Correlations
peringkat nilai |peringkat nilai
matematika, |akuntansi,

Correlation xx
peringkat nilai Coefficient 1.000 903
Spear matematika, Sig. (2-tailed) . .000
, N 10 10
man's -
tho , . Correlation 903" 1.000
peringkat nilai Coefficient
akuntansi, Sig. (2-tailed) .000 )
N 10 10

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Ho: p= Oatau: Tidak terdapat hubungan antara peringkat

nilai matematika dan peringkat nilai akuntansi di Sekolah
menengah.

Terdapat dua cara dalam pengujian hipotesis, yaitu:
a. Menguji Nilai rhopiwng terhadap rhogpel

dari output di atas didapatkan nilai rhonwng = 0,903, dengan
taraf signifikasi 5 % atau taraf kepercayaan 95%, rhotabel adalah
0,648, sehingga nilai rhonitung > rhowpel , karena itu hipotesis nol
ditolak, atau:

b. Menguji Nilai sig terhadap
nilai sig dari output didapatkan 0,000, sedangkan nilai = 0,05,
sehingga Sig <, maka ditolak.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat hubungan

yang sangat kuat antara peringkat nilai matematika dan peringkat
nilai akuntansi di Sekolah menengah.
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BAB VIII
REGRESI LINIER SEDERHANA

Francis Galton

Sir Francis Galton pada tahun

1877 melakukan penelitiannya pada
pengaruh tinggi manusia, yaitu antara
tinggi anak dan tinggi orang tuanya
dalam artikel yang berjudul Regression
Towards Mediocrity In Hereditary
Stature. Pada penelitiannya Galton
mendapatkan bahwa tinggi anak dari
orang tua yang tinggi cenderung
meningkat atau menurun dari berat
rata-rata populasi. Garis yang
menunjukkan hubungan tersebut
disebut garis regresi
(http://id.wikipedia.org)

Pembahasan tentang korelasi dua variabel atau lebih hanya
menggambarkan tingkat hubungan dari variabel tersebut tanpa
mempermasalahkan mana variabel yang dipengaruhi (terikat) dan
yang mempengaruhi (bebas). Dalam kajian regresi linier tidak
hanya mengkaji korelasi antar dua variabel atau lebih, namun juga
mendefinisikan dengan jelas suatu variabel bebas dan terikatnya.

Setelahh mempelajari bab ini diharapkan pembaca dapat:
Menjelaskan pengertian Regresi
Menentukan model regresi dengan SPSS
Menguji parameter regresi dengan SPSS
Menentukan nilai koefisien determinasi dengan SPSS
Menguji asumsi regresi dengan SPSS.

vk wN e
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A. Pengertian Regresi
Metode regresi yang merupakan metode yang memodelkan
hubungan antara variabel respon (y) dan variabel prediktor (x;, x,,
, Xp). Istilah regresi pertamakali dikenalkan oleh Francis Galton
(1886) dalam artikel yang berjudul Regression Towards Mediocrity
In Hereditary Stature, di dalam artikel ini mengkaji hubungan
antara tinggi badan anak dengan tinggi badan orang tua. Dari hasil
kajian ini diperoleh informasi adanya hubungan antara tinggi badan
anak dengan tinggi orangtuanya.
Model regresi linier secara umum dinyatakan dengan:

Y=Bo+ X+ X+t BoX, & (8.1)

Jika diambil sebanyak n pengamatan, maka model di atas
dapat ditulis sebagai:

Yi = Bo +iﬂkxik +&  (82)
=)

Dengani=1,2,..,n ;ﬁo,ﬁl,...,ﬂpadalah parameter model

dané&;,&,,...,6,adalah  error yang  diasumsikan identik,
independen, dan berdistribusi normal dengan mean nol dan

varians konstan o2 [1]. Jika dituliskan dalam notasi matriks maka
model (8.2) menjadi:

y=Xp+e (8.3)

B. Penentuan Model Regresi
Penentuan model regresi dilakukan dengan melakukan
estimasi parameter regresi ﬁseperti pada persamaan 8.1.

Estimator dari parameter model didapat dengan meminimumkan
jumlah kuadrat error atau yang dikenal dengan Ordinary Least
Square (OLS), yaitu:

B=(X"X)"XTy (84
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dengan
B : vektor dari parameter yang ditaksir berukuran  nx(p+1)

X: matrik data berukuran n x (p+1) dari variabel bebas yang elemen
pada kolom pertama bernilai 1

Y : vektor observasi dari variabel respon berukuran (nx 1)

€ : vektor error yang berukuran (n x 1)

k :banyaknya variabel bebas (k=1, 2, ..., p)

C. Pengujian Parameter Regresi

Setelah dilakukan estimasi parameter regresi, maka
didapatkan model regresi, tetapi parameter regresi yang
didapatkan perlu diuji signifikasinya pada model tersebut.

pengujian parameter regresi dilakukan dengan pengujian
Koefisien regresi

Dalam pengujian parameter dilakukan secara serentak
(overall) dan individu (partial).

1. Pengujian Parameter Secara Serentak (Overall)

Pengujian Koefisien regresi diuji secara serentak dengan
menggunakan teknik ANOVA, yang bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat.

Hipotesis dari pengujian parameter secara serentak adalah :
Ho : ,Bl=ﬁ2=...=,8p =0

H; : minimal terdapat satu £, #0, k=1,2,3,...p

p merupakan banyaknya parameter yang terdapat di dalam
model regresi.
Secara matrik dekomposisi jumlah kuadrat total dari residual dapat
dinyatakan sebagai berikut:
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Tabel 8.1 Analisis Varians

=1

Sumber | Deraja | Jumlah Rata-rata F
Vanast | t bebas | kuadrat kuadrat
(RK)
Regresi | p | Sn-») lvx) | g RE Regresi.
=] P
Residual | n—p-1 i(-"} —-¥; J ;(}} “H ]
v (n—p-1)
Total n-1 i(_‘v‘,— = ?,)

Jika pengujian dengan menggunakan taraf signifikasi a, maka

Ho ditolak jika:
1L I:Hi'(ung > I:oz(vl,vz) ’ Vl = p dm V2
2. P-value atau Sg< &

=n-p-1

2. Pengujian parameter secara individu (partial).
Pengujian parameter secara individu digunakan untuk menguiji
apakah nilai setiap koefisien regresi mempunyai pengaruh yang

signifikan.
Hipotesis dari pengujian secara indiv
Ho: #=0, Atau

variabel bebas ke —i tidak signifikan
Hi: f#0,i=1,23..,p

Statistik uji yang digunakan adalah :

e B

s 1;‘51‘1;’911(,6, )

idu adalah:

"o
LA
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Tolak Hg jika:

1.t >t

Hitung (al2,nk)

2. P-value atau Sg< &

3. Koefisien Determinasi (KD)

Koefisien determinasi adalah nilai yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar variabel bebas dalam memberi
kontribusi terhadap variabel terikat, ditentukan dengan rumus:

i (.-.l'lj _;I ]-
KD =R*»100% , dimana R* = ‘:‘— (8.6)
Y (3-»)

» ¥i _;f}
- J: —x100%
T[‘H: _-I'l

D. Kriteria Pemilihan Model Terbaik
Salah satu tujuan analisis regresi adalah mendapatkan model
rgeresi yang terbaik, dimana model tersebut mampu menjelaskan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, model
terbaik adalah model yang seluruh koefisien regresinya berarti
(significant) dan mempunyai kriteria model terbaik optimum.
Kriteria model regresi terbaik ditunjukkan dalam tabel berikut:
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Tabel 8.2 Kriteria Model terbaik

Mo | Kriteda FRaumus Crptimum
I |JER(SSE) >(r-3) Minimum
> (3-x) ;.
Z RIR [MSE] oy Mindrmm:
n—p-1
E-{_}Ii' _E; ]
3 R E—— | Maksinwm
Zl-¥)
m—1
4 | Adjusted B 1-(1-R%) fal) Maksimum
(n—-p)
. S5E
3 | C Mallow o {n—2p) Mininman
S5EN 2
& |alC m{ — ]+—p Minimum
noJ H
[
7 |sBe inf 32 ) 2 i) | Mininmm
L m ) »
SSE : Sum Square Error
MSE : Mean Square Error
JKR : Jumlah kuadrat Residual
RKR : rata-rata kuadrat Residual
AIC : Akaike Information Criterion
SBC : Schwartz Bayesian Criterion

Kriteria di atas digunakan apabila kita menginginkan model
terbaik dengan berbagai metode sehingga memunculkan beberapa
model sebgai pilihan.
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E. Metode Pemilihan Model Terbaik
1. Enter
Prosedur dalam metode ini adalah memasukkan semua
variabel bebas, baik yang signifikan maupun tidak.
2. Backward
Prosedur dalam metode ini adalah mulai dengan model
lengkap, kemudian variabel bebas yang ada dievaluasi, jika ada
yang tidak signifikan dikeluarkan yang paling tidak signifikan,
langkah ini dilakukan terus sampai tidak ada lagi variabel bebas
yang tidak signifikan.
3. Forward
Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan nilai
korelasi dari masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat
(korelasi parsial). Kemudian Variabel bebas yang pertama kali
masuk ke dalam model adalah variabel yang mempunyai korelasi
tertinggi dan signifikan, variabel yang masuk kedua adalah variabel
yang korelasinya adalah tertinggi kedua dan masih signifikan,
dilakukan terus menerus sampai tidak ada lagi variabel bebas yang
signifikan.
4. Stepwise
Metode ini merupakan perpaduan antara metode forward
dan backward. langkah pertama vyang dilakukan adalah
menentukan nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas
dengan variabel terikat. variabel yang pertama kali masuk adalah
variabel yang korelasinya tertinggi dan signifikan, variabel yang
masuk kedua adalah variabel yang korelasi parsialnya tertinggi dan
masih signifikan, setelah variabel tertentu masuk ke dalam model
maka variabel lain yang ada di dalam model dievaluasi, jika ada
variabel yang tidak signifikan maka variabel tersebut dikeluarkan.

F. Contoh Permasalahan
Seorang guru mengadakan suatu penelitian untuk mengetahui
pengaruh antara rata-rata waktu belajar perminggu, kedisiplinan,
dan skor IQ (yang diukur di saat siswa baru) terhadap hasil belajar
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4 L

matematika di Sekolah menengah. Dari data di bawah dengan
menggunakan taraf signifikasi 5%, tentukan model regresi dan
jelaskan hubungan berdasarkan model yang terbentuk.

Tabel 8.3 Data perolehan Nilai dan waktu belajar

. Rata-rata Waktu Kedisiplinan | Skor IQ
Subyek | Nilai (Y) 1y | oiar dalam jam (X) | (%) (Xs)
1 89 7 75 105
2 90 8 80 103
3 75 6 70 100
4 78 7 75 110
5 85 6 80 103
6 86 6 85 103
7 98 9 85 104
8 67 6 70 108
9 78 4 85 110
10 85 4 85 105

Langkah-langkah analisis dengan sebagai berikut:
Pada variabel View, definisikan:

Variabel 1

Name Y

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label . nilai ulangan, measure : scale, adapun variabel

lain sesuai default program

Variabel 2

Name 1 X1

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label : lama belajar, measure : scale, adapun variabel

lain sesuai default program

Variabel 3
Name i X2
Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,
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Label : kedisiplinan, measure : scale, adapun variabel lain
sesuai default program

Variabel 4

Name X3

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label : skor 1Q, measure : scale, adapun variabel lain

sesuai default program

langkah-langkah Analisis dengan SPSS sebagai berikut:
klik Analyze —> Regression - Linier

Analyze DirectMarkeing Graphs Utilities Addons Window Help

Reporis r B ‘,._‘,;‘-,.
Descriptive Statistics » == )
Tables r

Compare Means » [xa | var var
General Linear Model » p42

Generalized Linear Models ¢ .26

Mixed Models » B18

Correlate » B.08 1

Rearession F | [E automatic Linear ing...
Loglinear T = ey

Neurel Netwolky E & Curve Estimation...

Clasely ’ [ Pantial Least Sguares...
Dimension Reduction [

Seala 5 (A Binary Logistic.
blornRrrAE Tests = &4 Mutinomial Logistic...
Foiscasting + | EH ordinal...

Sunvival » | ‘B8 Probit..

Multiple Response ¢ | [ Monlinear...

Kissing Value Analysis... [l weight Estimation...
Multiple Imputation * | [ 2-Stage Least Squares..
Complex Samples LS Optimal Scaling (CATREG). .
Quality Control [ 2 a5

ROC Curve . V.26

Gambar 8.1 Menu Analyze

Didapatkan kotak dialog Linear Regression, masukkan Nilai
Belajar ke kotak Dependent, Waktu belajar, kedisiplinan dan skor 1Q
ke kotak Independent. Sebagai contoh pilih metode Enter,
kemudian klik Statistics,
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& Waktu Belajar [X1] % B
& Kedisiplinan [x3]

[Block 1 of1
& Skoria 4]

Inde

Method:

Baotstrap

© Selection Variable:

Case Labeis:

© - WLS Weight
= e

Gambar 8.2 Kotak Dialog Linear Regression

Kemudian klik Statistics, aktifkan Estimates untuk estimasi
parameter regresi, confidence intervals level = 95% (alfa = 5%),

model fit dan R Square change.

=

rReqession CosMents 1 & Model fi
[+ Estimates of R squared changs.
{Ejm | f_jw,_
Levei(3%) | (7] Part and pamial comeiations
[ Coaniance matx | | Collineanty siagnostics
rResiduals— o
[ Durtin-watson
[7] Casewise dagnoshics
) Outiisrs oulaide tundand dedations
=] Al EnEac

b

Gambar 8.3 Kotak Dialog Statistics
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Klik continue; akan kembali ke kotak dialog linear regression.
Kemudian klik option, muncul kotak dialog:

53 Livear R e

Hepping Method Crileis |

L i
| Entr: | pE Ramiovak 10 |
| D UseFulue

¥ Include constant in equation
[ Hssing Valuss

: @ Exlude cases listvise
: O Exclude cases panwise
| £ Replace with mean

[continue ) | Gancet || e |

Gambar 8.4 Options

Aktifkan Include constant in equation untuk mendapatkan nilai
konstan (Bg) dalam model, klik Ok didapatkan Output:

Variables Entered/Removed?®

Model Variables Entered | Variables Method
Removed
Skor 1Q,
1 Kedisiplinan, . [Enter
Waktu Belajarb

a. Dependent Variable: Nilai Belajar

b. All requested Variables entered.
Gambar 8.5 Output Variables Entered/Removed
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Output di atas digunakan untuk metode yang digunakan, yaitu
metode enter.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R |Std. Error of the
Square Estimate
1 .924° .854 782 4,112

a. Predictors: (Constant), Skor 1Q, Kedisiplinan, Waktu Belajar

Gambar 8.6 Model Summary

Output di atas digunakan untuk menentukan koefisien deter-
minasi dengan nilai R Square = 0,854, sehingga diperoleh KD = 85,4
%, artinya sebesar 85,4 % faktor yang mempengaruhi Nilai Belajar
adalah Waktu Belajar, Kedisiplinan, dan Skor 1Q, , sedangkan 14,6
% dipengaruhi faktor lain di luar model.

ANOVA?®
Model Sum of df |Mean Square F Sig.
Squares
Regression 595.450 3 198.483 11.739.006°
1 |Residual 101.450 6 16.908
Total 696.900 9

a. Dependent Variable: Nilai Belajar

b. Predictors: (Constant), Skor IQ, Kedisiplinan, Waktu Belajar

Gambar 8.7 Output ANOVA

Output di atas digunakan untuk uji signifikasi parameter
secara serentak, dengan hipotesis :

Ho : 6;=6,=65;=0 Atau :

Waktu Belajar, Kedisiplinan, dan Skor 1Q, tidak signifikan
mempengaruhi Nilai Belajar

Hi : minimal terdapat satu 8, #0, k=1,2,3

Diperoleh nilai sig = 0,006, hal ini berarti sig < a, sehingga Hy
ditolak. Dengan demikian secara bersama-sama signifikan Waktu
Belajar, Kedisiplinan, dan Skor 1Q, mempengaruhi Nilai Belajar.
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Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 50.956| 50.971 1.000 .356
Wak.tu 3.167 916 .564 |3.459 .013
1 Belajar
Kedisiplinan 1.038 225 725 |4.611 .004
Skor 1Q -.664 433 -.248 1533 176
a. Dependent Variable: Nilai Belajar

Gambar 8.8 Output Coefficients

Output di atas digunakan untuk mendapatkan model regresi,
yaitu :
¥=>50,956+3.167x; +1,036x, — 0.664x,

Selain itu Output di atas juga digunakan untuk uji signifikasi
parameter secara individu, dengan hipotesis :
1. Variabel Waktu belajar

Ho: B, =0, atau

Variabel waktu belajar tidak signifikan mempengaruhi nilai
belajar.

Hi: B, # 0, atau

Variabel waktu belajar signifikan mempengaruhi nilai belajar.

Diperoleh nilai sig= 0,013, hal ini berarti sig< a, sehingga Hy
ditolak. Dengan demikian variabel waktu belajar signifikan
mempengaruhi nilai belajar.

2. Variabel Kedisiplinan
Ho : f, =0, atau variabel Kedisiplinan tidak signifikan
mempengaruhi nilai belajar.
Ho : B, #0,

mempengaruhi nilai belajar.

atau variabel Kedisiplinan signifikan
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Diperoleh nilai sig = 0,004, hal ini berarti sig < a, sehingga Hg
ditolak. Dengan demikian variabel Kedisiplinan signifikan
mempengaruhi nilai belajar.

3. Variabel skor IQ
Ho: S5 =0, Atau
variabel skor 1Q tidak signifikan mempengaruhi nilai belajar.
Hy: By # 0, Atau
variabel skor 1Q signifikan mempengaruhi nilai belajar.
Diperoleh nilai sig = 0,176, hal ini berarti §g> o, sehingga
Ho diterima. Dengan demikian variabel skor 1Q tidak signifikan
mempengaruhi nilai belajar.

G. Uji Asumsi Regresi
1. ¢: N(O, ng) atau Residual berdistribusi Normal.

2. va(g)=0’ untuk semua i, atau Varians Residual

homogen.
3. oov(s,&;) =0, untuk i # | atau tidak terjadi autokorelasi

4. antar variabel bebas saling independen (tidak saling

berpengaruh).

Asumsi-asumsi di atas kadang-kadang tidak dipenuhi, sehingga
terjadi pelanggaran asumsi yaitu:

1. Residual tidak berdistribusi Normal.

Pengujian asumsi normalitas residual digunakan uji normal
probability plot atau kolmogorov-Smirnov. Kurva normal
probability plot diperoleh dengan mengaktifkan normal probability
plot pada kotak dialog Linear regression : plot.
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Gambar 8.9 Kotak Dialog Linear Regression : P/ot
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Gambar 8.10 Output Normal Probability Plot

Apabila Pengujian asumsi normalitas residual digunakan uji
normal probability plot maka diperoleh seperti gambar 8.10,
dimana titik-titik mengikuti pola garis lurus yang mengindikasikan
asumsi normalitas residual terpenuhi.

Pengujian  asumsi  normalitas  residual juga dapat
menggunakan uji kolmogorov-Smirnov, dengan hipotesis:

Ho : Residual berdistribusi normal

H, : Residual tidak berdistribusi normal
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. A

Tolak Hy jika sig < a,
Dengan menggunakan SPSS, mulai dengan:
Analyze —» Nonparametric Test —¥» Legacy Dialog — 1-Sample K-S

ST EE——
| vk Dl 1)
| | Hedirpiean i3
| - chariameg

P Ted CubEkar
TP L
Pepggon  SdmmiEnial

Gambar 8.11 Kotak dialog One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Klik Ok didapatkan:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 10
Normal Parameters®” Mean OE-7
Std. Deviation 3.35740740
Absolute 251
Most Extreme Differences [Positive 251
Negative -.161
Kolmogorov-Smirnov Z 793
Asymp. Sig. (2-tailed) .556

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Gambar 8.12 Output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Dari Output di atas, didapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,556,
sehingga > a. Jadi terima Hy. Sehingga dapat disimpulkan Residual
berdistribusi normal.

2. Heteroskesdastisitas (Varians Residual tidak homogen).

Asumsi regresi linier yang harus dipenuhi adalah homogenitas
varians dari error (homoskedastisitas; homoscedasticity).
Homoskedastisitas berarti bahwa varians dari error bersifat
konstan (tetap) atau disebut juga identik.

—I—_Fd_'- Il
ﬂiqji-_;ﬂ//_ﬂ_: -
=35 B -
o AEAE
_\-\__\_\_-‘-
i

Gambar 8.13 Keadaan Homoskesdastisits

Gambar 8.14 Keadaan heteroskesdastisits

Uji asumsi ini dilakukan dengan menggambar diagram pencar
antara & dengan y, jika menunjukan pola tertentu maka tidak
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homogen, tetapi jika tidak berpola atau acak maka homogen.
untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat digunakan
metode grafik. Beberapa grafik yang dapat digunakan, antara lain:
1. Diagram pencar antara variabel terikat (Y) dengan masing-

masing variabel bebas (X)
¥ r id

+
e
LT3
LI .
-
g e
.
e
L
- "

x Az x

a b c
Gambar 8.15 a. Homoskesdastisitas b. Heterskesdastisitas varians makin
besar c. Heterskesdastisitas varians makin kecil.

2. Diagram pencar antara e’ dengan variabel Y

Gambar 8.16 Diagram pencar antara e’ dengan variabel Y
keadaan Heterskesdastisitas

3. Diagram pencar antara e’ dengan variabel X
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(d) (e)

Gambar 8.17 Diagram pencar antara ¢’ dengan variabel X, keadaan
Heterskesdastisitas

Dengan menggunkan SPSS diagram pencar dapat diperoleh
dengan memasukan *SDRESID pada sumbu y dan *ZPRED pada
sumbu y pada kotak dialog Linear regression : plot.

IDEPERDIN
errED
{"EREH
.!'E’FEE’:
{ADERED

L= T [ IR T M H ]

| taakegrary
o r-IH-riwth'!larpl-d.

' me

Gambar 8.18 Kotak Dlalog Linear Regression : Plot
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Gambar 8.19 Output Scater Plot

3. Terjadi autokorelasi

Asumsi ini berlaku untuk data deret waktu (time series). Uji ini
dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW), tidak terjadi
autokorelasi jika nilai DW dalam interval -2 < DW < 2.

Uji Durbin-Watson dapat dilakukan dengan mengaktifkan pada

kotak dlalog stat/st/cs

PR e i 1 D0 G

= Gl
T Cahfderes nremes

¥ o
DIL.:q:ln

[ i - Bast and paril

e NM

o Dujrbin- Watean
AR LT

-

s'e‘ R aquered chinge

mmum

Gambar 8.20 Kotak Dialog Linear Regression Statistics.
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Model Summaryb
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-
Square Estimate Watson
1 .924° .854 782 4112 1.366
a. Predictors: (Constant), Skor 1Q, Kedisiplinan, Waktu Belajar
b. Dependent Variable: Nilai Belajar
Gambar 8.21 Output Model Summary

Dari output di atas, didapat nilai Durbin-Watson sebesar 1,366
dan masih terletak pada interval -2 < DW < 2. Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi Autokorelasi

4. Antar variabel bebas saling independen (tidak saling ber-
pengaruh).

Multikolinearitas (kolinearitas ganda) pertama kali ditemukan
oleh Ragnar Frisch yang berarti adanya hubungan linear yang
sempurna atau pasti di antara beberapa atau semua variabel bebas
dari model regresi ganda. Selanjutnya istilah multikolinearitas
diartikan terjadinya korelasi linear yang tinggi diantara variabel-
variabel bebas(Xy, X,. . ., Xp).

Asumsi ini dapat dideteksi dengan :

a. Nilai korelasi antar variabel bebas tinggi.
b. Nilai VIF > 10, VIF (Variance Inflation Factor)
c. R’tinggi tetapai tidak ada variabel bebas yang signifikan.

Dapat dilakukan dengan mengaktifkan colinearity diagnostics
pada kotak dialog statistics.
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Gambar 8.22 Kotak Dialog Linear Regression Statistics.

Coefficients"
Model Unstandardized |Standardized | t |Sig. | Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) |50.956| 50.971 1.000 |.356
Waktu 3.167| 916 564 3.459 |013 913 |1.096
1 Belajar
Kedisiplinan | 1.038 225 725 14.611 .004 .981 |1.020
Skor 1Q -.664 433 -.248 1533 176 929 |1.076
a. Dependent Variable: Nilai Belajar

Gambar 8.23 Output Coefficients

Dari output di atas didapat nilai VIF untuk setiap variabel
sebesar 096, sehingga nilai < 10, dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas.
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Latihan

Sebuah penelitian untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara prestasi belajar dengan efikasi diri dan regulasi
diri dari siswa SMP Negeri di kabupaten Jombang, Jawa Timur.
Diperoleh data di bawah ini:

No | Nama | Kelas | Efikasi Diri (X;) | Regulasi Diri (X,) Nllal(s)apot
1 | AAPS VI 71 65 78
2 | AHB VI 98 96 88
3 | BAP VI 61 60 74
4 | RIS VI 61 61 79
5 | NS VI 92 87 88
6 | ATS VIl 87 97 86
7 | AH VIl 86 65 85
8 | ADP VIl 86 97 86
9 | ER VI 82 53 85
10 | PDJ VIl 87 90 86
11 | RA VI 86 68 85
12 | RS VIl 74 67 85
13 | SF VI 74 66 85
14 | TRA VI 88 91 86
15 | TA VIl 100 96 88
16 | WAH VI 94 94 86
17 | WLM VIl 91 92 86
18 | AR IX 70 99 85
19 | BP IX 61 58 77
20 | DW IX 68 63 80
21 | DNH IX 88 84 86
22 | FS IX 98 91 89
23 | JS IX 63 58 78
24 | MSDA IX 76 63 80
25 | MAFP IX 93 99 89
26 | MRA IX 67 64 85
27 | PF IX 69 64 83
28 | SDA IX 91 99 89
29 | TR IX 69 61 75
30 | YA IX 66 57 79
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Tentukan:

a. Koefisien korelasi product moment antara variabel !
b. Model regresi !

c. Ujisignifikansi masing-masing variabel terhadap prestasi
belajar,secara individu dan serentak!

d. Tentukan kontribusi masing variabel bebas terhadap
variabel terikat!

e. Lakukan pengecekan asumsi klasik regresil
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BAB IX
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN

Proses pengumpulan data dalam kegiatan penelitian
merupakan suatu kegiatan yang sangat penting. Untuk itu
diperlukan instrumen atau skala pengukuran yang mampu
mengungakap secara cermat (valid) dan konsisten (reliabel)
sehingga informasi yang diperoleh oleh peneliti yang merupakan
dasar untuk mengambil kesimpulan dapat dipertanggungjawabkan.

Bab ini akan membahas tentang uji validitas dan reliabilitas
instrumen, dengan harapan pembaca dapat:

1. Menjelaskan uji validitas instrumen penelitian

2. Melakukan uji validitas instrumen penelitian dengan SPSS
3. Menjelaskan uji reliabilitas instrumen penelitian

4. Melakukan uji reliabilitas instrumen penelitian dengan SPSS

A. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto,
2009). Validitas ditentukan oleh ketepatan dan kecermatan hasil
pengukuran. Suatu alat ukur yang tinggi validitasnya akan memiliki
eror pengukuran yang kecil.

Tipe validitas pada umumnya dikelompokkan menjadi 3 kategori,
yaitu validitas isi (content validity), validitas konstruk (construct
validity), dan validitas berdasar kriteria (criterion-related
validity).

1. Validitas Isi (content validity)

Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat
pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional. Masalahnya
adalah “sejauh mana item-item dalam tes mencakup semua isi
objek yang hendak diukur”. Estimasi validitas isi tidak melibatkan
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perhitungan statistik apapun, melainkan hanya menggunakan
analisis rasional.
2. Validitas Konstruk (construct validity)

Validitas konstruk merupakan validitas yang menunjukkan
sejauh mana suatu tes menggambarkan konstrak teoretik yang
akan diukur (Allen dan Yen, 1979). Pengujian ini adalah suatu
proses yang senantiasa terus berlanjut sejalan dengan
perkembangan konsep mengenai konstrak teoretik yang hendak
diukur.

3. Validitas Berdasar Kriteria (criterion-related validity)

Validitas berdasar kriteria dibagi menjadi 2, yaitu validitas
prediktif dan validitas konkuren. Validitas prediktif, misalnya dapat
digunakan untuk seleksi siswa baru. Untuk menguji validitas
prediktif tes seleksi siswa baru diperlukan kriteria performansi yang
akan datang, yang dalam hal ini indeks prestasi setelah calon siswa
diterima menjadi siswa dan menempuh pelajaran beberapa
semester atau beberapa tahun ke depan. Validitas konkuren
merupakan validitas yang sangat penting dalam suatu diagnostik.
Koefisien validitas konkuren adalah korelasi antara skor tes dan
skor kriteria yang diperoleh dalam waktu yang sama.

Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika setiap butir
pertanyaan saling memiliki keterkaitan . Valid tidaknya suatu
instrumen dapat dihitung dengan menggunakan rumus korelasi
product moment yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu :

Rumus vyang digunakan adalah korelasi product moment
sebagai berikut.

_ N XY= X).0Y)
TN XX INY YR -2

r
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Dimana:
Tyy = Koefisien korelasi product moment
N =Jumlah subyek

>X = Jumlah skor butir soal

Y = Jumlah skor total

Y X? =Jumlah kuadrat skor butir soal

& = Jumlah kuadrat skor total

> XY = Jumlah skor hasil kali butir soal dengan skor total®

Tabel 9.1: Tabel Interpretasi Nilai I'yy

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 < r,, < 1,000 Sangat Tinggi
0,600 <r,, <0,800 Tinggi
0,400 <y, <0,600 Cukup Tinggi
0,200 <y, 0,400 Kurang
0,000<r,, <0,200 Sangat kurang

Sumber : Arikunto (1993)

Kriteria valid yang digunakan dalam setiap penelitian berbeda,
tergantung dari maksud dari penelitianya, bisa cukup tingi, tinggi
atau sangat tinggi.

Contoh

Tabel di bawah ini merupakan hasil dari uji instrumen kepada
20 siswa terhadap soal mata pelajaran tertentu, apakah instumen
valid dan reliabel?
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Tabel 9.1 Skor Butir Soal

Butir soal skor total
No X1 Xo Xs X4 Y
1 10 15 5 5 35
2 25 20 20 10 75
3 20 10 10 10 50
4 25 15 10 20 70
5 20 15 20 5 60
6 20 20 20 10 70
7 25 15 15 20 75
8 25 15 10 10 60
9 25 15 15 10 65
10 25 10 10 15 60
11 25 25 20 15 85
12 25 20 20 15 80
13 25 25 25 25 100
14 20 10 15 20 65
15 20 25 20 10 75
16 25 25 25 25 100
17 25 20 15 10 70
18 25 20 15 15 75
19 20 20 10 10 60
20 25 20 25 15 85
Keterangan:

n'r“\

X1 : skor soal no 1, X2 : skor soal no 2 dan seterusnya, Y = skor total

Langkah-langkah analisis dengan sebagai berikut
Pada variabel View, definisikan:

Variabel 1

Name
Type

X1

: Numeric, Decimal: 0, Width: 8,
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Label : Skor soal 1, measure : scale, adapun variabel lain
sesuai default program

Variabel 2

Name i X2

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label : Skor soal 2, measure : scale, adapun variabel lain

sesuai default program

Variabel 3 —variabel 4 menyesuaikan.

Variabel 5

Name 2y

Type : Numeric, Decimal: 0, Width: 8,

Label : Skor Total, measure : scale, adapun variabel lain

sesuai default program
Masukkan data sesuai kolom yang tersedia, seperti gambar di
bawah ini:

File Edit View Data Transform  Analyze Di ‘Graphs  Utilities  Add|
’f’f HE - e & =i
| xt I\ 2 | x| ow [ v [
1 10 15 5 5 35
2 25 20 20 10 75
3 20 10 10 10 50
4 25 15 10 20 70
5 20 15 20 5 50
5 20 20 20 10 70
7 25 15 15 20 75
] 2 15 10 10 60
3 2 15 15 10 65
10 25 10 10 15 60
1 2 2 20 15 85
12 25 20 2 15 80
13 2 2 25 25 100
[ 20 2 20 10 75
15 20 10, 15 20 65
16 25 25| 25 25 100
17 28 20 15 10 70
18 25 20, 15 15 75
19 20 20 10 10 60
20 25 20 25 15 85

Gambar 9.1 Data Editor
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langkah-langkah Uji Validitas dengan SPSS sebagai berikut:

. Klik Analyze - Correlate - Bivariate

u1|_| |

B
TR S TV T A
X

LA e e

EREEE

P
.-}

j
i

i e s sty

2 Broe ey

Gambar 9.2 Menu Analyze

. Masukkan Variable X1, X2, X3, X3 dan Y dalam kotak Variables,
centang Pearson, kemudian klik Ok

L 'l:l'ﬂl'rg-' e - e

T igriass
I Sen ] KAt

| & P el e e

Gambar 9.3 Kotak dialog Bivariate Correlations
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Didapatkan output sebagai berikut:

7 I\

Correlations
X1 X2 X3 X4 Y
Pearson 1] 237 432 s5217| 683"
Correlation
XL g (2-tailed) 314| .057| .018] .001
N 20 20 20 20 20
Pearson 237 1| 6827  227| 7247
Correlation
X2 ig (2-tailed) 314 001 335|000
N 20 20 20 20 20
Pearson 432] 682" 1| 398| 854"
Correlation
X3 ki (2-tailed) 057|001 082 .000
N 20 20 20 20 20
Pearson 5217|227 398 1| 730"
x4 Correlation
Sig. (2-tailed) 018| .335| 082 .000
N 20 20 20 20 20
Pearson 683 7247| 8s4”"| 730" 1
v Correlation
Sig. (2-tailed) 001| .000] .000] 000
N 20 20 20 20 20

* . Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 9.3. Output Correlations

Analisis dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

Korelasi antara item soal no 1 dengan Y sebesar 0,683
sehingga masuk dalam kriteria memiliki validitas tinggi
Korelasi antara item soal no 2 dengan Y sebesar 0,724
sehingga masuk dalam kriteria memiliki validitas tinggi
Korelasi antara item soal no 3 dengan Y sebesar 0,854
sehingga masuk dalam kriteria memiliki validitas tinggi
Korelasi antara item soal no 4 dengan Y sebesar 0,730
sehingga masuk dalam kriteria memiliki validitas tinggi
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Jika dalam hal ini peneliti menetapkan kriteria bahwa item
soal dikatakan valid jika minimal memiliki derajat validitas cukup,
maka keempat item soal di atas dikatakan valid dan dapat
digunakan.

Selain itu ada aturan lain yang dapat digunakan untuk
mengetahui apakah butir item soal dikatakan valid adalah apabila
korelasi antar item soal dengan skor total signifikan, yaitu r hitung
>r tabel, atau sig <.

B. Reliabilitas
Realiabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu
instrumen memiliki konsistensi/keajegan yang baik. Besarnya nilai
reliabilitas menunjukan sejauh mana tingkat keandalan instrument
dalam mengukur subyek penelitian.
Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus
Alpha:

Dimana:

111 = reliabilitas instrumen

k =banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal
Y 0,2 =jumlah varians butir

%, = varians total

Tabel 9.2 Tabel Interpretasi Nilai 744

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800<ry; <1,000 Sangat Tinggi
0,600<ry; <0,800 Tinggi
0,400 < rqy; <0,600 Cukup Tinggi
0,200<ry1 £0,400 Kurang
0,000 <r;1 £0,200 Sangat Kurang

Sumber : Arikunto (1993)

Langkah-langkah:
Klik : Analyze - Scale = Reliabilty Analysis
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Gambar 9.4 Menu Analyze: Scale

Masukkan Variable X1, X2, X3, X3 ke dalam items, ubah model
dalam format Alpha.

|t Reiiabity Analysis [ =
-

HModel:

Scale lavel: |

() o) ) )

Gambar 9.5 Kotak Dialog Reliability Analiysis

Klik Statistics, centang item. Klik continue dan Ok.
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Gambar 9.6 Kotak Reliability Analiysis: Statistics

Didapatkan output sebagai berikut:

Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
733 4

Dari output di atas dapat dikatakan bahwa soal tersebut
memiliki derajat reliabilitas yang tinggi. Jika dalam hal ini peneliti
menetapkan kriteria bahwa soal dikatakan valid jika minimal
memiliki derajat reliabilitas cukup, maka keempat soal di atas
dikatakan reliable dan dapat digunakan, Selain itu ada ketentuan
dikatakan reliable apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,6.
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Lampiran 1
Tabel nilai Chi Square
i 0.26 o110 LR Y 0.010 o006 e.00%
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Tabel nilai korelasi product moment
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